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MOTTO

Pendidikan dasar Adalah pondasi peradaban, membangun generasi berarti
membangun masa depan. Setiap anak Adalah anugerah, tugas Pendidikan
adalah membantu mereka menemukan potensinya, Mengajar bukan hanya

pekerjaan, tetapi panggilan hati untuk melahirkan perubahan. Kegigihan hari

ini adalah keberhasilan esok hari.

Kupersembahkan karya ini buat:
Orang tua, suami, anak, saudara dan sahabatku
atas keikhlasan dan doanya dalam mendukung penulis

mewujudkan harapan menjadi kenyataan.



ABSTRAK

MARDIANA. R. 2022. Pengaruh Model Problem Based Learning dan Model
Project Based Learning Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Motivasi
dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V Gugus 1 Kec. Bontoala Kota
Makassar. Dibimbing oleh Nursalam dan Sitti Fithriani Saleh.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Model Problem
Based Learning (PBL) dan Model Project Based Learning (PjBL)
Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas V Gugus 1 Kec. Bontoala Kota Makassar. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen.
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen 1 sebanyak
30 siswa dan kelas eksperimen 2 sebanyak 29 siswa. Kelas Eksperimen 1
diajar menggunakan model PBL dan kelas Eksperimen 2 diajar
menggunakan model PjBL. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji independent sample t-test untuk menguji perbedaan
rata-rata antara dua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan dalam motivasi belajar antara siswa yang
diajar dengan model PBL berbantuan media audio visual dan siswa yang
diajar dengan model PjBL berbantuan media audio visual, dengan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0.013 (p < 0.05). Selain itu, hasil
penelitian juga menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam hasil
belajar siswa antara kedua kelompok tersebut, dengan nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) sebesar 0.003 (p < 0.05). Temuan ini mengindikasikan bahwa
model PBL berbantuan media audio visual lebih efektif dalam meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model PjBL
berbantuan media audio visual pada mata pelajaran IPS.

kata kunci : PBL, PjBL, Media Audio Visual, Motivasi Belajar, Hasil Belajar
IPS
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ABSTRACT

MARDIANA. R, 2024. The Influence of Problem Based Learning Model and
Project Based Learning Model Assisted by Audio Visual Media on Motivation and
Social Studies Leaming Outcomes of Grade V Students of Cluster 1, Bontoala
District, Makassar City. Supervised by Nursalam and Sitti Fithriani Saleh.

This study aimed to analyze the Influence of Problem Based Learning
(PBL) Model and Project Based Learning (PjBL) Model Assisted by Audio Visual
Media on Motivation and Social Studies Learning Outcomes of Grade V Students
of Cluster 1, Bontoala District, Makassar City. This study was a quantitative
research type with a quasi-experimental design. The research sample consisted of
two classes, namely experimental class 1 with 30 students and experimental class
2 with 29 students. Experimental Class 1 was taught using the PBL model and
Experimental Class 2 was taught using the PjBL model. The data analysis method
used in this study was the independent sample t-test to test the difference in the
average between the two groups. The results showed that there was a significant
difference in learning motivation between students taught with the PBL model
assisted by audio visual media and students taught with the PjBL model assisted
by audio visual media, with a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.013 (p <0.05).
In addition, the results of the study also showed a significant difference in student
learning outcomes between the two groups, with a significance value (Sig. 2-tailed)
of 0.003 (p < 0.05). This finding indicates that the PBL model assisted by audio-
visual media is more influenceive In improving student motivation and learning
outcomes compared to the PjBL model assisted by audio-visual media in social
studies subjects.

Keywords: PBL, PjBL, Audio Visual Media, Learning Motivation, Social Studies
Leamning Outcomes

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi pada era Revolusi
Industri 5.0 telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan manusia, antara lain perekonomian, masyarakat, budaya,
dan pendidikan. Pesatnya perkembangan Illmu Pengetahuan Dan
Teknologi di seluruh dunia menuntut setiap orang untuk menjadi lebih
produktif dan bersaing dengan lebih ketat. Pemerintah Indonesia telah
berupaya untuk memprioritaskan pendidikan warganya agar dapat bersaing
dengan negara lain.

Tidak dapat disangkal bahwa pendidikan memiliki peran yang
signifikan dalam kehidupan individu. Pendidikan merupakan kekuatan
dinamis yang mempengaruhi kemampuan, kepribadian, dan kehidupan
setiap individu. Tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa pendidikan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari fitrah manusia, dimanapun
manusia berada, pasti ada proses pendidikan yang berlangsung. Oleh
karena itu, ada semboyan “Long Live Education” yang bermakna bahwa
manusia akan menjalani proses belajar sepanjang hayat. Ali bin Abi Thalib,
seorang tokoh penting dalam sejarah Islam, pernah mengatakan bahwa

pendidikan anak harus disesuaikan dengan zamannya. Anak-anak hidup di



zaman mereka sendiri, bukan di zaman orang tua mereka. Oleh karena itu,
pendidikan harus mengikuti perkembangan zaman agar dapat memenubhi
kebutuhan anak-anak dan membekali mereka dengan pengetahuan dan
keterampilan yang relevan dengan zaman mereka.

Persaingan di berbagai bidang kehidupan semakin ketat dalam era
globalisasi saat ini, termasuk dalam bidang IImu Pengetahuan dan
Teknologi. Oleh karena itu, diperlukan sumber daya yang mampu bersaing.
Tujuan pendidikan nasional sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 adalah mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa guna mencerdaskan kehidupan
bangsa. Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik
menjadi individu yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, berilmu dan sehat, cakap, kreatif, mandiri, serta

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Pendidikan telah dijelaskan sebagaimana di dalam Al-Qur‘an Al

Mujadalah ayat 11 seperti berikut:

R 13 08 &1 ) SALE 8 (el ) 5ALEE suads 4 ERT 15 08 1550

2 )\ Yae

1550806 o33 20 Gl 15kl (& il 51 gl bl ot o a5 g slas

Terjemahan:

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan



orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti
apa yang kamu kerjakan.

Menurut Mutjahidin (2017), pembelajaran adalah suatu proses
interaksi antara guru dan siswa yang memanfaatkan berbagai sumber
belajar sebagai bahan belajar. Kegiatan belajar meliputi belajar mengajar.
Menurut Isnawati (2016), Pembelajaran merupakan suatu proses kompleks
yang menuntut siswa bukan saja menerima informasi dari guru tetapi juga
terlibat dalam aktivitas dan tindakan untuk mencapai hasil belajar yang lebih
baik. Keterlibatan siswa dalam menemukan konsep dari situasi kehidupan
nyata dengan bimbingan dari guru meningkatkan kebermaknaan
pembelajaran. Partisipasi aktif siswa memungkinkan tercapainya tujuan
pembelajaran. Guru berupaya mengadakan kegiatan pembelajaran yang
efektif dengan cara menyesuaikannya dengan karakteristik siswa dan
memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada. Pendekatan ini diterapkan
secara optimal pada semua mata pelajaran, termasuk llmu Pengetahuan
Sosial yang disingkat dengan IPS di sekolah dasar.

Supardi (2011) menyatakan bahwa pendidikan IPS lebih
menitikberatkan pada kemampuan pemecahan masalah yang perlu dimiliki
siswa, termasuk kemampuan menyelesaikan masalah baik yang sederhana
maupun yang rumit. Argumen utamanya adalah bahwa pengajaran IPS di
sekolah dasar lebih berfokus pada pemberian kemampuan pemecahan
masalah kepada siswa.

Pembelajaran IPS tidak dapat dilepaskan dari disiplin ilmu sosial dan

kehidupan sehari-hari. Namun banyak siswa yang menganggap pelajaran



IPS sulit untuk dipahami. Hal ini menuntut guru untuk memanfaatkan
paradigma pembelajaran yang lebih luas untuk memfasilitasi pendidikan
berkelanjutan. Guru yang tidak memanfaatkan metode pengajaran yang
efektif dapat menyebabkan sebagian siswa merasa bosan dan tidak puas
dengan mata pelajaran IPS, yang pada akhirnya dapat berdampak pada
nilai akhir mereka pada mata pelajaran tersebut.

Menurut Sapriya (2011), motivasi belajar IPS adalah dorongan
internal dan eksternal yang dimiliki siswa selama mempelajari IPS untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah pribadi atau sosial, serta
kemampuan mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan masyarakat sedangkan menurut Supardi (2011), motivasi belajar
IPS adalah dorongan psikologis yang mendorong siswa untuk belajar IPS
dengan penuh semangat, minat, dan rasa tanggung jawab, serta mampu
mengembangkan potensi diri dan lingkungan sosial. Guru memiliki peran
penting dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS di SD.

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat berbagai usaha yang
bisa dilakukan oleh guru agar dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa, yakni diantaranya: Meningkatkan kualitas diri sebagai guru,
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, memanfaatkan
media pembelajaran, memberikan reward, menciptakan suasana belajar

yang nyaman. Dengan menerapkan upaya-upaya tersebut, diharapkan



siswa dapat lebih termotivasi dan meningkatkan prestasi akademik dalam
pembelajaran IPS di tingkat Sekolah Dasar, salah satu media pembelajaran
yang digunakan adalah media Audio Visual.

Menurut pendapat Arsyad (2013) yang menyatakan bahwa
penggunaan media Audio Visual dalam pengajaran sangat penting untuk
menyajikan materi dengan memanfaatkan indera pendengaran dan
penglihatan sebagai alat untuk menyerap informasi. Penggunaan media
Audio Visual dalam pembelajaran IPS dapat memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa. Menurut Adittia (2017), penggunaan media
Audio Visual dalam pembelajaran IPS di SD dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS. la menemukan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media Audio Visual
dalam kegiatan pembelajaran IPS di kelas. Selain itu, media Audio Visual
juga dapat membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan
oleh guru.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan kualitas
pembelajaran IPS, penggunaan media Audio Visual dapat menjadi pilihan
yang efektif. Diharapkan bahwa penggunaan media audio visual akan
meningkatkan motivasi siswa dan meningkatkan hasil belajar mereka
dalam pembelajaran IPS di SD. Hasil pembelajaran dalam pendidikan
merupakan hal yang sangat penting karena menjadi tolak ukur keberhasilan
kegiatan belajar mengajar. Menurut Uno (2016), indikator motivasi belajar

meliputi: adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan



kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan,
adanya penghargaan dalam belajar, dan adanya kegiatan yang menarik
dalam belajar.

Dalam penelitiannya, Sudjana (2009) mengungkapkan bahwa “hasil
belajar siswa pada hakikatnya melibatkan perubahan tingkah laku akibat
belajar, meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.” Sudjana (2009)
mengungkapkan aspek kognitif menyangkut proses penalaran atau
berpikir, meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, dan
evaluasi. Sikap, minat, moral, dan semangat semuanya tercakup dalam
aspek afektif yang berkaitan dengan emosi. Aspek psikomotorik meliputi
keterampilan motorik dan kemampuan fisik seseorang. Tingkat
keberhasilan yang dicapai setiap siswa dalam hasil belajarnya berbeda-
beda.

Pendidikan di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat,
terutama dalam hal metode pembelajaran. Dua metode pembelajaran yang
sedang populer saat ini adalah model Problem Based Learning (PBL) dan
Project Based Learning (PjBL). PBL dan PjBL adalah model pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Kedua model ini menuntut siswa untuk aktif
dalam proses pembelajaran. Dalam PBL, siswa akan memecahkan
masalah yang diberikan oleh guru. Sedangkan dalam PjBL, siswa akan
membuat suatu produk berdasarkan topik yang diberikan oleh guru. Kedua
model ini menggunakan media Audio Visual sebagai bantuan dalam proses

pembelajaran. Kedua model pembelajaran ini memiliki kelebihan dan



kekurangan masing-masing. Oleh karena itu, penelitian ini akan
membandingkan kedua model pembelajaran tersebut.

Menurut Delisle dalam Abidin (2014), pembelajaran berbasis
masalah merupakan paradigma pembelajaran yang dikembangkan untuk
membantu guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir dan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada saat mempelajari materi
pembelajaran. Adapun Schunk Pintrich & Meece (Paul Eggen & Donald
Kauchak, 2012) berpendapat bahwa PBL bisa efektif meningkatkan
motivasi siswa karena mereka memanfaatkan efek rasa ingin tahu,
tantangan, tugas autentik, keterlibatan untuk belajar. Demilkian pula
Alfianiawati, Desyandri, dan Nasrul (2019) menemukan bahwa penggunaan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan

hasil belajar IPS siswa kelas V SD.

Menurut Fathurrohman (2016), pembelajaran berbasis proyek
adalah model pembelajaran yang memanfaatkan proyek atau kegiatan
sebagai sarana pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Sebuah proyek dapat didefinisikan
sebagai suatu usaha kompleks yang melibatkan banyak tugas dan
memerlukan koordinasi dan keahlian khusus untuk menyelesaikannya.

Penelitian yang dimuat dalam Jurnal Penelitian Pendidikan dan
Pembelajaran Indonesia (2023) oleh M ARasyd, A Nurhasanah, dan MZ
Sari menunjukkan bahwa model PJBL berpengaruh signifikan terhadap

hasil belajar siswa. Selain itu, motivasi belajar berperan sebagai variabel



moderasi yang memperkuat hubungan antara model PjBL dengan hasil
belajar. Menurut Nikmatul Fadilah, Fenny Roshayanti, dan Fine Reffiane
(2021), penerapan model pembelajaran Project Based Learning pada mata
pelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN
Peterongan Semarang.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Gugus | kec. Bontoala Kota
Makassar, proses pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran
akan membuat siswa bosan dan kurang antusias dalam menerima materi
yang diajarkan. Guru kelas V UPT SPF SDN Pongtiku 2 salah satu sekolah
pada gugus 1 kec. Bontoala menyampaikan pandangannya tentang hasil
belajar IPS dan terdapat beberapa mata pelajaran yang lain dan dianggap
masih belum memperoleh hasil yang maksimal. Hasil belajar siswa
memang telah memenuhi nilai ketuntasan minimal yaitu 75, namun rata-
rata hasil belajarnya tidak jauh dari nilai ketuntasan yang ditetapkan di
sekolah. Begitu pula guru kelas V UPT SPF SDN Pongtiku 1 yang juga
salah satu sekolah di Gugus 1 Kec. Bontoala menyatakan bahwa motivasi
belajar siswa masih rendah khususnya pada pembelajaran IPS. Terkadang
masih ada guru yang menerapkan metode pengajaran konvensional. Guru
menjelaskan pelajaran dan kemudian memberikan pertanyaan dari buku
teks, yang mengarah pada pengalaman belajar pasif bagi siswa. Hanya
sedikit siswa yang memberikan perhatian kepada guru selama proses
pembelajaran. Peneliti menilai kedua sekolah tersebut cocok untuk diteliti

karena fasilitas sekolah, kurikulum, dan kualitas pengajaran gurunya yang



sebanding. Selain itu, lingkungan belajar juga konsisten antara kedua
sekolah.

Berdasarkan masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian untuk mengambil suatu solusi dengan menggunakan dua model
pembelajaran dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning
dan Model Project Based Learning Berbantuan Media Audio Visual
Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar IPS siswa kelas V Gugus 1 Kec.

Bontoala kota Makassar.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya

adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning berbantuan
media Audio Visual terhadap motivasi dan hasil belajar IPS siswa kelas
V Gugus 1 Kec. Bontoala kota Makassar yang diajar menggunakan
pada mata pelajaran IPS?

2. Apakah terdapat pengaruh model Project Based Learning berbantuan
media Audio Visual terhadap motivasi dan hasil belajar IPS siswa kelas
V Gugus 1 Kec. Bontoala kota Makassar yang diajar menggunakan
pada mata pelajaran IPS?

3. Apakah terdapat perbedaan motivasi dan hasil belajar IPS antara siswa
yang diajar menggunakan model Problem Based Learning berbantuan

media Audio Visual dengan model Project Based Learning berbantuan
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media Audio Visual pada siswa kelas V Gugus 1 Kec. Bontoala kota

Makassar yang diajar menggunakan pada mata pelajaran IPS?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka adapun tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning
berbantuan media Audio Visual terhadap motivasi dan hasil belajar IPS
siswa kelas V Gugus 1 Kec. Bontoala kota Makassar yang diajar
menggunakan pada mata pelajaran IPS.

2. Untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning berbantuan
media Audio Visual terhadap motivasi dan hasil belajar IPS siswa kelas
V Gugus 1 Kec. Bontoala kota Makassar yang diajar menggunakan
pada mata pelajaran IPS.

3. Untuk mengetahui perbedaan motivasi dan hasil belajar IPS antara
siswa yang diajar menggunakan model Problem Based Learning
berbantuan media Audio Visual dengan model Project Based Learning
berbantuan media Audio Visual pada siswa kelas V Gugus 1 Kec.
Bontoala kota Makassar yang diajar menggunakan pada mata

pelajaran IPS.

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil tujuan penelitan di atas, Adapun manfaat yang

diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Teoretis

Manfaat teoretis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

terkait penggunaan model PBL dan PjBL dalam meningkatkan hasil

siswa pada mata pelajaran IPS di sekolah dasar.

2. Praktis

a. Bagi Siswa
Bagi Siswa, model pembelajaran yang diterapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar sesuai tuntutan materi pelajaran IPS
yang diajarkan dan mencapai hasil belajar yang diinginkan.

b. Bagi Guru
Sebagai referensi dan bahan masukan untuk memotivasi guru
menerapkan model pembelajaran inovatif untuk mencapai hasil
belajar yang diinginkan khususnya pada mata pelajaran IPS.

c. Bagi Sekolah
Sebagai referensi model pembelajaran bagi lembaga pendidikan
khususnya pada mata pelajaran IPS dan memberikan pedoman bagi
pembelajaran lainnya.

d. Bagi Peneliti
Sebagai perbandingan antara teori yang diperoleh dengan praktek
sesungguhnya dilapangan dan dapat memberikan wawasan yang
lebih tentang model PBL dan PjBL terkhusus dalam pembelajaran

IPS.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teoretis
1. Model pembelajaran

Model pembelajaran sangat terkait dengan gaya belajar siswa dan
gaya mengajar guru. Menurut Komalasari (2010), Guru menyajikan
model pembelajaran dengan cara yang khas, menggambarkannya dari
awal sampai akhir. Soekamto, dkk dalam Trianto (2010) menjelaskan
bahwa model pembelajaran menguraikan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman
bagi perancang pembelajaran dan pendidik dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar.

Model pembelajaran merupakan suatu rancangan rinci yang
menggambarkan proses penciptaan lingkungan belajar yang
memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran sehingga terjadi
pertumbuhan dan perkembangan pribadi siswa (Sukmadinata &
Syaodih, 2012). Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan sistem
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai
pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran (Saefuddin &

Berdiati, 2014).

12
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Menurut Kardi dan Nur dalam Ngalimun (2016), model
pembelajaran memiliki empat ciri unik yang membedakannya dari
strategi, teknik, dan proses. Keempat sifat tersebut adalah:

a. Pemikiran teoritis logis yang dikembangkan oleh perancang atau
pengembangnya.

b. Kerangka untuk mempertimbangkan apa dan bagaimana siswa
belajar (tujuan pembelajaran yang ingin dicapai).

c. Mengajarkan perilaku yang diperlukan untuk keberhasilan penerapan
model.

d. Untuk mencapai tujuan pembelajaran diperlukan lingkungan belajar
yang baik.

Menurut Hamiyah dan Jauhar (2014), ciri-ciri model pembelajaran
adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan teori-teori pendidikan dan pembelajaran tertentu.

b. Menetapkan tujuan atau sasaran pendidikan yang jelas.

c. Dapat dijadikan sebagai peta jalan untuk meningkatkan pembelajaran
di kelas.

d. Memiliki model.

e. Terdapat dampak yang muncul akibat penerapan model
pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Menurut Trianto (2015), fungsi model pembelajaran adalah sebagai
pedoman bagi perancang pengajar dan para guru dalam merencanakan

dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Model pembelajaran
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berfungsi sebagai panduan dalam perancangan hingga pelaksanaan
pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan diatas model pembelajaran adalah
konseptual yang menggambarkan proses sistematis untuk mengatur
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan
berfungsi sebagai panduan bagi perancang pembelajaran dan guru
dalam merencanakan kegiatan pembelajaran didalam kelas.

. Problem Based Learning
a. Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL), atau dikenal sebagai pembelajaran
berbasis masalah, adalah strategi pembelajaran yang berfokus pada
pemecahan tantangan umum yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari. Shoimin (2017) mendefinisikan pembelajaran berbasis masalah
sebagai membangun lingkungan belajar yang mengatasi masalah
sehari-hari. Delisle dan Abidin (2014) menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis masalah membantu guru dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa selama
mereka mempelajari materi pelajaran. Pembelajaran berbasis masalah
adalah paradigma pengajaran yang menggunakan situasi dunia nyata
sebagai latar belakang pembelajaran, memungkinkan siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan
memecahkan masalah sekaligus menyerap pengetahuan. (Duch, 1995;

Shoimin, 2017).
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Pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan model
pembelajaran kolaboratif yang didasarkan pada kaidah ilmiah. Menurut
Happy dan Widjajanti (2014), pembelajaran berbasis masalah (PBL)
merupakan strategi pembelajaran yang bertujuan untuk membantu siswa
membangun keterampilan pemecahan masalah. Menurut Nurdiansyah
dan Eni (2016), pembelajaran kooperatif adalah suatu jenis
pembelajaran dimana siswa melakukan kegiatan kolaboratif dalam
kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam individu. Kelompok-
kelompok ini sengaja dibuat beragam, mencakup variasi dalam
kemampuan akademis, latar belakang, jenis kelamin, ras, dan
kemungkinan etnis. Kelompok ini bertujuan untuk mendidik siswa agar
bersikap toleran terhadap perbedaan dan berkolaborasi dengan teman
sebaya dari berbagai latar belakang.

Sadiman dkk. (2016). Model pembelajaran PBL merupakan sistem
pengajaran yang memungkinkan siswa meningkatkan kemampuan
berpikirnya melalui proses pemantauan. Nilai dan uji kemampuan kognitif
Anda ketika menghadapi masalah tertentu. Proses pembelajaran ini
terjadi secara berkelompok, dimana siswa perlu saling berkolaborasi
secara aktif untuk memahami konten dan berpikir kritis terhadap potensi
permasalahan yang mungkin timbul di sekitarnya. Dengan kata lain,
mereka terlibat dalam pemikiran kolektif dengan teman satu
kelompoknya. Mengidentifikasi kesulitan dan mengeksplorasi solusi

potensial. Hasil pembelajaran dari proses ini melibatkan siswa
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mengembangkan pemahaman menyeluruh terhadap materi pelajaran
dan mengasah kemampuan berpikir kritisnya. Mereka kemudian secara
efektif mengkomunikasikan dan berbagi pengetahuan ini dengan
anggota kelompok lainnya sebagai respons yang sesuai terhadap setiap
tantangan yang muncul.

Paul dan Don dalam Prianto (2015) menyatakan bahwa gaya
belajarmmerupakan strategi pengajaran yang menekankan tantangan
dalam rangka mengembangkan keterampilan dalam memecahkan suatu
masalah atau cara berpikir kritis siswa, serta kemampuannya dalam
menguasai keterampilan tersebut. Materi tentang pemahaman
pengetahuan dan pengaturan diri. Fasilitator proses pembelajaran
menyelesaikan tantangan melalui diskusi kolaboratif. Tujuan guru disini
adalah mengelola proses belajar mengajar agar siswa tidak bosan dan
mendorong kemampuan berpikir tingkat lanjut dalam pemecahan
masalah melalui berbagai kegiatan pembelajaran seperti penyelidikan,
analisis, dan identifikasi. Mencari pertanyaan, sebab dan akibat, atau
latar belakang dan teori. Mengapa kesulitan muncul dan bagaimana
masalah-masalah ini terkait dengan konsep-konsep yang ada.

Menurut Prianto, Hamdayama (2014) mengartikan model
pembelajaran PBL atau model pembelajaran berbasis masalah, sebagai
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada pemecahan
masalah secara ilmiah; tanpa tantangan, pembelajaran tidak dapat

terjadi. Proses pembelajaran ini tidak hanya menuntut siswa
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mendengarkan, mencatat, mengingat isi, mencari dan mengolah data,
serta menarik kesimpulan, tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan
tanggung jawab siswa dalam memecahkan permasalahan dunia nyata.
Melaksanakan pembelajaran untuk mendapatkan pengalaman dan
pengetahuan baru dalam menguasai suatu konsep yang terbaru
terhadap materi pelajaran.

Model pembelajaran PBL sangat bermanfaat bagi siswa karena
memungkinkan mereka berkolaborasi dengan teman sebayanya dan
meningkatkan keterampilan berbicara dengan menjelaskan apa yang
telah dipelajari. Selain itu, meningkatkan kemampuan mereka dalam
menganalisis konsep dalam materi pembelajaran dan melatih
keterampilan mereka. Berpikir mandiri. Menghadapi tantangan hidup
memungkinkan siswa untuk memahami konten, mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah, dan meningkatkan hasil belajar
mereka. Pemanfaatan model pembelajaran ini dalam pembelajaran
memastikan bahwa siswa secara akitif terlibat, berkolaborasi, dan
meningkatkan keterampilan komunikasi mereka sambil mentransfer
informasi dari sumber belajar dan terlibat dalam percakapan belajar
dengan orang lain. Siswa melakukan penelusuran. Selain itu, hal ini
dapat membantu setiap siswa dalam meningkatkan motivasi dan Hasil
belajar siswa.

Menurut Mulyatiningsih (2013), paradigma pembelajaran PBL

memberikan dampak yang signifikan terhadap pengembangan
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penguasaan atau kompetensi serta keterampilan untuk meningkatkan
kemandirian setiap siswa melalui penyelesaian masalah yang telah
ditentukan. Menurut penelitian Margetson (2015), kurikulum PBL terbukti
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, keterampilan
komunikasi, kolaborasi kelompok, dan keterampilan interpersonal lebih
efektif dibandingkan pendekatan lainnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, model pembelajaran PBL
merupakan model pembelajaran berbasis masalah yang bertujuan untuk
membantu siswa memperoleh informasi baru dengan cara berinteraksi
satu sama lain dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dengan guru sebagai pembimbing. Belajar untuk mencapai hasil belajar
yang signifikan dan meningkat melalui penguasaan konten. Disisi lain,
pembelajaran berbasis masalah dapat memberikan pengetahuan yang
berharga sehingga dapat dimanfaatkan siswa dalam situasi kehidupan
nyata sekaligus menumbuhkan kemandirian dan tanggung jawab sosial
melalui interaksi mereka dengan lingkungan.

Menurut Abidin (2014), ciri-ciri model PBL adalah sebagai berikut:
a. Masalah merupakan titik tolak pembelajaran
b. Masalah yang digunakan bersifat kontekstual dan autentik.

c. Mendorong keterampilan pengembangan dengan menyajikan
beragam sudut pandang yang berbeda dalam pendapat.
d. Soal-soal yang digunakan dapat meningkatkan pengetahuan, sikap,

keterampilan dan kompetensi siswa,
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e. Model pembelajaran berbasis masalah ini bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan belajar mandiri.

f. Model pembelajaran berbasis masalah memanfaatkan berbagai
sumber belajar

g. Model pembelajaran berbasis masalah menekankan kerja sama,
komunikasi, dan kolaborasi.

h. Model pembelajaran berbasis masalah mengutamakan perolehan
keterampilan penelitan dan analisis, pemecahan masalah dan
manajemen pengetahuan,

i. Model pembelajaran berbasis masalah ini bertujuan untuk mendorong
siswa terlibat dalam berpikir tingkat tinggi, kritis, analitis, sintetik, dan
evaluatif dan

Pada akhir proses pembelajaran, model pembelajaran berbasis
masalah meliputi evaluasi, peninjauan, pengalaman, dan pemeriksaan
pembelajaran yang telah selesai

b. Kelebihan dan kekurangan model PBL

Menurut Shoimin (2017), model pembelajaran berbasis masalah
memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan, Adapun kelebihan model

PBL antara lain:

1) Mendorong siswa untuk memecahkan masalah dunia nyata,

2) Membangun pengetahuan siswa melalui kegiatan pembelajaran,

3) Mempelajari materi yang relevan

4) Memfasilitasi kegiatan ilmiah melalui kerja kelompok.
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5) Keterampilan komunikasi akan dikembangkan melalui kegiatan

diskusi dan presentasi temuan kerja.

6) Siswa yang berjuang dengan masalah individu dapat memperoleh

manfaat dari kerja kelompok.
Dan adapun kelemahan penerapan model Problem Based Learning
yaitu:

1) Tidak semua materi pembelajaran dapat menerapkan PBL, guru harus

tetap berperan aktif dalam menyajikan materi,

2) Keberagaman siswa yang tinggi dapat menyulitkan pembagian tugas

berdasarkan permasalahan dunia nyata.

c. Sintaks Model Problem Based Learning

Menurut Triantole Afandi dan Oktrina (2013), tahapan
pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang sering disebut sintaksis
pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Mengorientasikan siswa pada masalah: guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, logistik, dan mendorong partisipasi dalam
pemecahan masalah.

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar: guru membantu siswa
dalam menentukan dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar
yang berkaitan dengan masalah.

3) Memfasilitasi pembelajaran individu dan kelompok dengan
mendorong siswa mengumpulkan informasi, melakukan percobaan,

dan memecahkan masalah.
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Mempresentasikan temuan kerja. Pada tahapan/tahap ini, guru
membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan pekerjaan
penting seperti laporan, video, dan template, serta membantu dalam
berbagai tugas bekerjasama dengan teman sejawat.

Menganalisis dan menilai proses pemecahan masalah, guru
membantu siswa pada tahap akhir dalam
merefleksikan/mengevaluasi penelitian dan prosedur yang dilakukan
dan diterapkan dalam penyelesaian masalah.

Berikut alur sintaksis model PBL seperti yang dijelaskan di atas:

Fase 1. Orientasi
Siswa Kepada \

Masalah.
Fase 2.
Mengorganisasikan
Siswa untuk \
belajar
Faue 3.
Membimbing
penyelidikan
individu
Fase 4.
Mengembangkan
Fase 5. dan menyajikan
Menganalisis dan hasil karya.
mengevaluasi
proses /
pemecahan

Gambar 2.1. Bagan Sintaks Model PBL.
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Beberapa indikator kinerja siswa dalam pembelajaran
menggunakan metodologi PBL tercantum di bawah ini:
1) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam lingkungan
kelompok.
2) Berkolaborasi untuk memecahkan masalah dan mengidentifikasi
permasalahan.
3) Menunjukkan kemandirian dalam memecahkan masalah, mencari
dan menyimpan informasi,
4) Menarik kesimpulan,
5) Membuat laporan diskusi dan presentasi.
6) Meningkatkan keterampilan berbicara dan komunikasi pada saat
diskusi/presentasi.
7) Evaluasi pembelajaran dengan tes formatif. (Nafiah, Wardan, 2014)
3. Project Based Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran PjBL
Menurut Lesmana dkk. (2017), model pembelajaran PjBL
merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang
mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa. Ini adalah
kesempatan untuk melibatkan banyak siswa dalam pembelajaran dan
mendorong mereka untuk menghadapi masalah dunia nyata, memilih
solusi yang tepat, dan bekerja sama untuk menemukan jawaban yang
sesuai. Model pembelajaran PjBL dianggap sebagai salah satu

pendekatan yang paling efektif untuk mengembangkan kemampuan
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berpikir kreatif dan kemampuan belajar siswa, sebagaimana
dikemukakan oleh para peneliti pendidikan dan guru (Larmer &
Mergendoller, 2010). PjBL disebut juga pembelajaran berbasis proyek
yang memanfaatkan aktivitas baik sebagai sumber maupun hasil
pembelajaran dalam bentuk proyek (Hosnan dalam Fiana, Stefanus
C.R., dan Agustina T.A.H. 2019).

Berbagai ahli (Hosnan, Fiana et al., Slameto en Saputro, dan
Theresia, 2020) menekankan bahwa pembelajaran berbasis proyek
bertujuan agar siswa menghasilkan suatu produk. Produk ini tidak
terbatas pada benda-benda materi saja, tetapi dapat juga berupa
pertunjukan, drama, atau aktivitas lain yang dilakukan atau
dipertunjukkan di muka umum dan dinilai kualitasnya. Menurut Sutirman
(2013), PjBL adalah suatu gaya mengajar yang sistematis di mana siswa
memperoleh pengetahuan. dan keterampilan melalui proses terstruktur,
skenario kehidupan nyata, dan pengalaman komprehensif yang
bertujuan untuk menghasilkan suatu produk. Holbrook menggambarkan
PjBL sebagai paradigma praktik kelas interdisipliner yang berfokus pada
siswa, menggabungkan tantangan dan aktivitas dunia nyata (Capraro,
Capraro, & Morgan, 2013). Lestari dan Juanda (2019) mendefinisikan
model PjBL sebagai pendekatan pembelajaran yang menggabungkan
kerja proyek untuk siswa. Pendekatan pembelajaran ini memungkinkan

guru mengelola kelasnya dengan berbagai cara.
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b. Ciri — ciri model PjBL
Menurut Johar (2014), model PjBL memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Siswa memilih kerangka acuan.

2) Mereka menghadapi masalah atau tantangan.

3) Mereka merancang suatu proses untuk menemukan solusi.

4) Mereka secara kolektif bertanggung jawab untuk memperoleh dan
mengelola informasi.

5) Evaluasi berkesinambungan dilakukan.

6) Siswa merefleksikan kegiatannya secara bertahap.

7) Hasil akhir pembelajaran dinilai secara kualitatif.

8) Lingkungan belajar menumbuhkan budaya menerima kesalahan dan
menerima perubahan.

c. Keunggulan dan kekurangan model PjBL

Menurut Irnawati Wena, model pembelajaran PjBL mempunyai

kelebihan dan kekurangan, antara lain:

Kelebihan model PjBL antara lain:

1) Meningkatkan motivasi belajar,

2) Menyediakan sumber daya untuk menggambarkan lingkungan
belajar,

3) Meningkatkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi, serta
meningkatkan

4) Pengelolaan sumber daya proyek untuk menyelesaikan tugas secara

efisien.
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Kekurangan model PjBL

1) Peralatan dan waktu yang tepat diperlukan.

2) Siswa mungkin kesulitan dalam melakukan eksperimen 1 dan
mengumpulkan informasi.

3) Kerja kelompok mungkin kurang aktif.

4) Penugasan  topik  yang berbeda dapat menyebabkan
kesalahpahaman. (irnawati, 2018).

d. Sintaks pembelajaran model PjBL

Kelebihan dan kekurangan yang telah diuraikan di atas, Sufairoh

(2016) menguraikan proses belajar yang dilakukan siswa sebagai

tahapan atau sintaksis pembelajaran berbasis proyek, atau PjBL, yaitu:

1) Menentukan pertanyaan kunci/Membuat pertanyaan atau tugas
proyek merupakan langkah awal dalam tahap ini, dimana siswa
melihat lebih dalam pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari
fenomena yang ada;

2) Penyusunan rencana proyek merupakan langkah konkrit dalam tahap
ini, di mana pertanyaan-pertanyaan problematis yang ada dijawab dan
rencana proyek beserta eksperimen 1 disiapkan;

3) Perencanaan merupakan tahap spesifik suatu proyek, dan sangat
penting untuk memastikan bahwa proyek dilaksanakan dalam waktu

yang tersedia dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan;
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4) Memantau kemajuan dan perkembangan proyek; pada fase ini, guru
mengawasi pelaksanaan dan pengembangan proyek sementara
siswa mengevaluasi proyek kerja;

5) Saat menguji hasil pada tahap ini, fakta dan data hasil percobaan atau
penelitian digabungkan dengan berbagai informasi lain dari sumber
yang berbeda; Dan

6) Pada tahap ini, kami mengevaluasi kegiatan atau pengalaman untuk
dijadikan referensi untuk meningkatkan tugas proyek di mata
pelajaran yang sama atau departemen lain. Berikut gambaran bagan

alur sintaks PjBL sesuai penjelasan diatas:

1. Menyiapkan pertanyaan
atau penugasan proyek
(Penentuan pertanyaan
mendasar),

2. Mendesain,
-3 Perencanaan Proyek,

v

3. Menyusun Jadwal

6. Mengevaluasi

kegiatan/pengalaman.

f |

4. Memonitor kegiatan

5. Menguiji Hasil, dan NG dan perkembangan

Proyek,

Gambar 2.2. Bagan Sintaks Model PjBL.
Adapun tabel perbandingan karakteristik dan tujuan antara model
PBL dan PjBL antara lain sebagai berikut:

Tabel 2.1 Perbedaan Model PBL dengan Model PjBL
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Model
Pembelajaran

Karakteristik

Tujuan

Problem Based
Learning (PBL)

Menggunakan  masalah
sebagai pusat
pembelajaran.  Berfokus
pada pertanyaan atau
masalah yang
mengarahkan siswa untuk
mencari solusi dengan

konsep atau prinsip ilmu
pengetahuan yang sesuai.

Meningkatkan
kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah.
Meningkatkan
kemampuan siswa dalam
berpikir kritis dan kreatif.
Meningkatkan
kemampuan siswa dalam
berkomunikasi.
Meningkatkan
kemampuan siswa dalam
bekerja sama.
Meningkatkan
kemampuan siswa dalam
mengelola diri sendiri.

Project Based
Learning (PjBL)

Menggunakan
proyek/kegiatan sebagai
media. Menuntut siswa
untuk dapat melakukan
eksplorasi, penilaian,
interpretasi, sintesis, dan
informasi untuk
menghasilkan  berbagai
bentuk hasil belajar.

Meningkatkan
kemampuan siswa dalam

pemecahan masalah
proyek. Memperoleh
pengetahuan dan

keterampilan baru dalam
pembelajaran. Membuat
siswa lebih aktif dalam
memecahkan masalah
proyek yang kompleks
dengan hasil berupa
produk nyata.
Mengembangkan dan
meningkatkan

keterampilan siswa dalam
mengelola alat dan bahan
untuk menyelesaikan
tugas atau proyek.
Meningkatkan kolaborasi
antar siswa khususnya
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pada kegiatan yang
bersifat kelompok.

4. Media Audio Visual

Kata “media” berasal dari bahasa Latin “medius” yang secara
harfiah berarti “tengah” atau turunan. Dalam bahasa Arab, media
diartikan sebagai pengirim pesan atau pesan yang dikirimkan oleh
pengirim pesan kepada penerima pesan. Menurut Arief S. Sadiman dkk,
media secara harfiah berarti perantara atau penyampai pesan dari
pengirim ke penerima. Muinnah (2019) berpendapat Media
pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan pendidik dalam
menyampaikan materi pembelajaran di dalam kelas, sehingga dapat
menarik minat belajar peserta didik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa media adalah sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dan
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sedemikian rupa
sehingga dapat mendorong pembelajaran dalam dirinya.

Audio Visual berasal dari kata Audible dan Visible, yaitu media yang
terlihat dan terdengar. Dalam Kamus Besar limiah, bunyi mengacu pada
bunyi atau hal-hal yang berhubungan dengan bunyi. Bunyi berkaitan
dengan indera pendengaran, dimana pesan yang ingin disampaikan
disajikan dalam bentuk simbol-simbol pendengaran dan secara verbal
(berupa kata-kata atau kata-kata) dan non-verbal. Di sisi lain, visual
mengacu pada hal-hal yang berkaitan dengan penglihatan atau yang

muncul sebagai gambar dalam memori.
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Konten Audio Visual merupakan gabungan antara konten audio dan

visual. Audio mengacu pada suara yang dapat didengar, sedangkan

visual berkaitan dengan apa yang dapat dilihat.

a.

Asyhar (2011). Media Audio Visual mengacu pada suatu bentuk media
yang memadukan unsur pendengaran dan visual dalam kegiatan

pembelajaran.

. Rusman (2012) menjelaskan bahwa media Audio Visual yaitu media

yang merupakan kombinasi audio dan visual atau bisa disebut media
pandang-dengar.

Menurut Andre (1982), media Audio Visual terdiri dari media visual
yang diselaraskan dengan media audio, sehingga memungkinkan
terjadinya komunikasi dua arah yang sesungguhnya antara guru dan

siswa dalam proses belajar mengajar.

. Menurut Asra (2007), mengungkapkan bahwa media Audio Visual

yaitu media yang dapat dilihat sekaligus dapat didengar, seperti film
bersuara, video, televisi, dan sound slide.

Oleh karena itu Audio Visual merupakan media pendidikan yang

dapat dirasakan oleh indra penglihatan dan pendengaran, yaitu yang

mempunyai unsur bunyi dan gambar.

Ada banyak jenis media yang biasa digunakan dimulai dari media

yang sederhana dan murah hingga media yang kompleks dan mahal.

Ada media yang mudah didapat di lingkungan dan bisa langsung

digunakan untuk pembelajaran, ada juga media yang sengaja dibuat
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untuk pembelajaran. Berbagai jenis media ini dapat diklasifikasikan ke
dalam beberapa kategori tergantung pada perspektifnya.

Menurut Rudy Brets, media Audio Visual dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa jenis berdasarkan ciri-ciri tertentu. Berikut adalah 7
klasifikasi media Audio Visual menurut Rudy Brets yaitu:

a. Media Audio Visual yang bergerak, seperti flm dengan suara, pita
video, film, dan televisi

b. Media Audio Visual yang termasuk di dalamnya adalah film dengan
suara yang disinkronkan dan halaman dengan suara.

c. Audio tampak bergerak, menyerupai suara di kejauhan.

d. Media visual yang bergerak, seperti film bisu.

e. Media visual yang digunakan termasuk halaman cetak, foto,
microphone, dan slide bisu

f. Media audio meliputi rekaman suara, radio, dan kaset

g. Media cetak, seperti buku, majalah, dan surat kabar

Pada mulanya media Audio Visual hanya berfungsi sebagai sarana
untuk memperlancar dan memperkuat proses belajar mengajar. Alat-alat
ini dapat memberikan pengalaman yang meningkatkan motivasi belajar,
memperjelas dan menyederhanakan konsep-konsep abstrak,
menyederhanakan teori-teori yang kompleks, dan meningkatkan
perolehan atau pembelajaran belajar. Menurut Supriyanto (2007), media
Audio Visual mempunyai manfaat yang sangat besar pembelajaran yaitu:

a. Membantu memberikan kesan pertama atau kesan yang benar



31

b. Membangkitkan minat

c. Meningkatkan pemahaman

d. Melengkapi perangkat pembelajaran lainnya

e. Meningkatkan keserbagunaan metode pembelajaran

f. Meningkatkan keingintahuan intelektual

g. Mengurangi ucapan dan pengulangan kata tidak perlu

h. Memperluas ingatan pelajaran

I. Dapat memberikan konsep sesuatu yang baru di luar pengalaman
normal.

Peran media pada mulanya berfungsi sebagai alat atau alat bantu
pendidikan dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini bertujuan untuk
memberikan anak-anak pengalaman yang akan merangsang motivasi
mereka untuk belajar, serta untuk menjelaskan dan menyederhanakan
konsep-konsep yang kompleks dan abstrak ke dalam istilah yang lebih

sederhana, lebih konkrit, dan mudah dipahami.

. Motivasi Belajar

Kata motivasi berasal dari bahasa latin “movore” yang berarti
gerakan atau dorongan untuk bergerak. Motivasi saat ini dikenal dengan
istilah “motivation” dalam bahasa Inggris yang berarti kekuatan
pendorong atau alasan. Kata motivasi berasal dari bahasa Indonesia
“motif’ yang berarti usaha yang memotivasi seseorang dalam melakukan
sesuatu. Motivasi dapat diartikan sebagai penggerak positif. Jadi dengan

motivasi dapat diartikan sebagai faktor-faktor yang mendorong
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seseorang untuk melakukan tindakan yang memenuhi kebutuhan
mereka.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), motivasi diartikan
sebagai dorongan internal yang timbul dalam diri seseorang, baik
disadari maupun tidak, untuk melakukan suatu tindakan tertentu dengan
tujuan tertentu. Dalam bidang psikologi, motivasi diartikan sebagai upaya
yang dapat membimbing seseorang atau kelompok tertentu untuk
melakukan tindakan tertentu guna mencapai tujuan yang diinginkan atau
memperoleh kepuasan dari tindakannya. Menurut Weiner (1990),
pengertian motivasi adalah kondisi internal yang membangkitkan kita
untuk bertindak, mendorong kita mencapai tujuan tertentu, dan membuat
kita tetap tertarik dalam kegiatan tertentu.

Sejalan dengan Weiner, Menurut Hamzah B. Uno (2016) hakikat
motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku,
pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.
Sementara itu Menurut W.S. Winkel (2004), motivasi belajar adalah
keseluruhan kekuatan pendorong dalam diri siswa yang mengarah pada
belajar. Muhibbin Syah (2003) menegaskan bahwa motivasi belajar
membangkitkan aktivitas belajar, menjamin kelangsungannya, dan
memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Sapriya (2011) berpendapat bahwa siswa yang mempelajari IPS

termotivasi oleh faktor internal dan eksternal untuk memperoleh
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pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang memungkinkan
mereka memecahkan masalah pribadi atau sosial, mengambil
keputusan, dan berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat.

Menurut Supardi (2011), motivasi belajar IPS adalah dorongan
psikologis yang mendorong siswa untuk belajar IPS dengan penuh
semangat, minat, dan rasa tanggung jawab, serta mampu
mengembangkan potensi diri dan lingkungan sosial. Sebagaimana
dikemukakan oleh Tadjab (1990), motivasi belajar berkaitan dengan
kekuatan internal yang memaksa siswa untuk berpartisipasi dalam
kegiatan belajar dan menjamin tercapainya tujuan mereka.
Sebagaimana dikemukakan Sardiman (2018), motivasi belajar berkaitan
dengan faktor internal yang mendorong siswa melakukan kegiatan
belajar dengan tujuan mencapai tujuan tertentu. Uno (2016)
mengklasifikasikan indikator motivasi belajar sebagai berikut:

a. Adanya cita-cita dan keinginan untuk sukses

b. Adanya motivasi dan perlunya belajar

c. Mempunyai cita-cita dan tujuan di masa depan

d. Adanya penghargaan dalam belajar

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan

f. Memiliki lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan
siswa belajar secara efektif.

Dari pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi

belajar adalah dorongan dari dalam diri siswa untuk mencapai tujuan
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belajar. Ini bisa berupa keinginan untuk memahami materi, mencapai
prestasi, atau memenuhi harapan orang tua. Motivasi belajar juga bisa
berasal dari luar, seperti iming-iming hadiah dari orang tua atau nasihat
dari guru.
. Hasil belajar

Hasil pembelajaran sering kali digunakan untuk menilai berapa
lama siswa telah mempelajari informasi yang diajarkan. (Sudjana, 2009)
mengartikan hasil belajar sebagai “keterampilan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajar”. Menurut Soedijarto (Purwanto,
2008), yang dimaksud dengan “hasil belajar’ adalah kompetensi siswa
dalam memantau proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan.

Dimyati dan Mudjiono (2002) membenarkan pendapat para ahli di
atas dan berpendapat bahwa hasil belajar adalah mata pelajaran yang
dapat dilihat dari dua sisi yaitu siswa dan guru. Dari sudut pandang
siswa, hasil belajar perkembangan mentalnya lebih baik dibandingkan
sebelum pembelajaran. Tingkat perkembangan tersebut diwujudkan
dalam bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Howard Kingsley
(Sudjana, 2009) mengkategorikan hasil belajar menjadi tiga kategori:
keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pemahaman, serta sikap
dan aspirasi.

Suatu pernyataan mencerminkan hasil perubahan dalam proses
pembelajaran secara keseluruhan. Hasil belajar menjadi tertanam dalam

diri siswa ketika mereka menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.
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Gagne dan Suprijono (2009) melakukan penelitian yang menemukan
hasil belajar mencakup berbagai aspek antara lain informasi verbal,
keterampilan intelektual, strategi kognitif, keterampilan motorik, dan
sikap.

Secara garis besar, hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah yaitu
kognitif), afektif, psikomotorik.

a. Domain kognitif

Purwanto (2010) mengartikan hasil belajar kognitif sebagai
perubahan perilaku yang terjadi dalam ranah berpikir. Penilaian dapat
mengevaluasi pengetahuan yang diperoleh melalui pengajaran, yang
merupakan hasil belajar. Bloom (Purwanto, 2010) mengklasifikasikan
dan mengurutkan hasil belajar kognitif dalam urutan hierarki, dari yang
paling rendah dan paling sederhana, mengingat, hingga yang paling
besar dan paling rumit, khususnya Evaluasi. Dalam penelitiannya

Suprijono (2009) memaparkan gambaran tingkat hasil belajar sebagai

berikut:

1) Menghafal (Cl1l) mengacu pada kemampuan mengingat (atau
menghafal) data yang disimpan di otak untuk merespons suatu
masalah.

2) Pemahaman (C2) mengacu pada kemampuan memahami dan
menghubungkan fakta.

3) Penerapan (C3) mengacu pada kemampuan menerapkan informasi

yang diperoleh sebelumnya untuk memecahkan kesulitan.
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4) Analisis (C4) mengacu pada kemampuan memahami pengetahuan
dan memberikan penjelasan komprehensif tentangnya.

5) Sintesis (C5): Mampu mengklasifikasikan komponen-komponen
menjadi satu kesatuan.

6) Evaluasi (C6) kemampuan memberikan nilai tambah dan
menindaklanjuti hasil. Ketika jumlah pengetahuan yang diinginkan
meningkat, siswa harus berusaha untuk memahami dasar-dasarnya.
(Sumber: Suprijono, 2009.)

b. Domain afekiif

Krathwohl dan Purwanto (2010) mengkategorikan hasil belajar
afektif ke dalam lima tingkatan, antara lain:

1) Menerima (receiving) atau memperhatikan adalah kesediaan
menerima rangsangan dengan mengamati rangsangan yang timbul.

2) Partisipasi atau bereaksi (responsing) mengacu pada kesiapan untuk
merespons melalui partisipasi.

3) Penilaian atau penentuan sikap (valuing) mengacu pada kesediaan
untuk memilih suatu nilai dari suatu stimulus.

4) Organisasi adalah kesediaan untuk mengatur nilai-nilai yang dipilih ke
dalam aturan yang perilaku yang stabil.

5) Internalisasi nilai atau ciri (karakteristik) adalah suatu proses dimana
nilai-nilai yang terorganisir tidak hanya berfungsi sebagai pedoman
perilaku tetapi juga menjadi bagian integral dari perilaku seseorang

sehari-hari.
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c. Domain psikomotorik

“‘Harrow menyajikan taksonomi hasil belajar psikomotorik yang
meliputi gerak refleks, gerak dasar, keterampilan perseptif, keterampilan
fisik, keterampilan motorik, dan komunikasi nonverbal.” Pendapat serupa
juga diungkapkan oleh  Simpson (Purwanto, 2010) yang
mengklasifikasikan hasil belajar psikomotorik menjadi enam kategori:

1) Persepsi (perception) mengacu pada kemampuan membedakan
fenomena yang satu dengan fenomena yang lainnya.

2) Kesiapan (set) adalah kemampuan mengatur diri untuk memulai suatu
kegiatan.

3) gerakan terarah (guided response) adalah kemampuan untuk
melakukan gerakan-gerakan yang mendengarkan model yang
disampaikan.

4) Gerakan yang familiar (mekanisme) mengacu pada kemampuan
melakukan gerakan tanpa model.

5) Gerak kompleks (adaptasi) adalah kemampuan melakukan
serangkaian tindakan dalam urutan dan ritme yang benar.

6) Kreativitas (origination) mengacu pada kemampuan menghasilkan
gerakan-gerakan baru yang belum ada sebelumnya atau
menggabungkan gerakan-gerakan yang sudah ada sehingga
membentuk kombinasi gerakan yang unik. (Purwanto 2010).

Berdasarkan pengertian hasil belajar yang telah diberikan di atas,

maka hasil belajar IPS dapat dipandang sebagai gambaran tingkat
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pengetahuan siswa terhadap mata pelajaran IPS. Hasil belajar ini dapat

terbagi dalam tiga kategori: kognitif, emosional (afektif), dan psikomotor.

B. Penelitian yang Relevan

N.K. Mardani, N.B. Atmadja, dan N. Suastika (2021) dalam penelitian
mereka mengkaji pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap motivasi dan hasil belajar IPS. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa secara
simultan antara siswa yang mengikuti model pembelajaran PBL dengan
siswa yang mengikuti model konvensional pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Sukasada. Berdasarkan tabel, diperoleh nilai F hitung dari Wilks’
Lambda sebesar 20,462 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam motivasi dan
hasil belajar siswa yang mengikuti model pembelajaran Problem Based
Learning dibandingkan dengan model konvensional dalam pembelajaran
IPS kelas VIII SMP Negeri 3 Sukasada.

Muhammad Amir, Abdul Azis Muslimin, dan Rosleny (2022) dalam
penelitiannya mengkaji Pengaruh Model Project Based Learning terhadap
motivasi dan hasil belajar IPS siswa kelas atas di UPT SPF SD Negeri
Mangkura IV Makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning dapat diandalkan secara statistik
sebagai alternatif model pembelajaran yang efektif bagi para guru dalam

upaya meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
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Eko Febri Syahputra Siregar (2018) dalam penelitiannya yang
mengkaji tentang Pengaruh Model Project Based Learning dan Motivasi
Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa di Kelas IV SD Negeri 104188
Medan Krio Tahun Ajaran 2017/2018, menemukan beberapa hal penting.
Pertama, hasil belajar kelompok siswa yang diajarkan dengan model
Project Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa
yang diajarkan menggunakan model ekspositori, dengan nilai FHitung =
6,41 yang lebih besar dari Ftabel = 3,99. Kedua, hasil belajar kelompok
siswa dengan motivasi belajar tinggi yang diajarkan dengan model Project
Based Learning juga lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa
bermotivasi tinggi yang diajarkan dengan model ekspositori, dengan nilai
Fhitung = 13,93 yang lebih besar dari Ftabel = 2,74. Ketiga, hasil belajar
kelompok siswa dengan motivasi belajar rendah yang diajarkan dengan
model Project Based Learning tidak lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok siswa bermotivasi rendah yang diajarkan dengan model
ekspaositori, dengan nilai Fhitung = 0,01 yang lebih kecil dari Ftabel = 2,74.
Terakhir, penelitian ini juga menunjukkan adanya interaksi antara model
Project Based Learning dan motivasi belajar siswa dalam mempengaruhi
hasil belajar, dengan nilai FHitung = 4,37 yang lebih besar dari Ftabel =
3,99.

Tiok Setiawan, Juliana Margareta Sumilat, Noula Marla Paruntu, dan
Non Norma Monigir (2022) dalam penelitiannya yang menggunakan

metode deskriptif kualitatif, yang menunjukkan bahwa pendekatan PjBL dan
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PBL memberikan hasil positif dalam meningkatkan partisipasi akitif,
kreativitas, dan pemikiran kritis siswa. Kedua model tersebut mampu
meningkatkan kolaborasi yang efektif dalam aktivitas pemecahan masalah
selama diskusi. PjBL dan PBL juga dapat meningkatkan kemampuan public
speaking dengan menyampaikan argumentasi melalui forum presentasi
dan respon. Analisis proses pembelajaran dan hasil belajar siswa
menunjukkan adanya kesamaan positif secara keseluruhan pada rata-rata
nilai yang diperoleh siswa. Perbedaan implementasi dalam penelitian
adalah pembelajaran PJBL membuat siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan menghasilkan hasil belajar kognitif yang lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran PBL. Persamaannya dengan
penelitian ini terletak pada pengujian model PBL dan PjBL.

Okta Aji Saputro, Theresia Sri Rayahu (2020) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based
Learning dan model pembelajaran Problem Based Learning memiliki
perbedaan dalam mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V
SD di Gugus Joko Tingkir Salatiga. Hal ini dapat dibuktikan dengan taraf
nilai signifikansi F Change berpikir kritis 0,00 < 0,05 serta data deskriptif
yang menunjukkan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelompok
eksperimen (kelas Project Based Learning) lebih tinggi dibandingkan rata-
rata kemampuan berpikir kritis siswa kelompok kontrol (kelas Problem

Based Learning). Persamaan dengan penelitian ini adalah sama sama
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meneliti model PBL dan PjBL yang berbeda adalah tujuan penelitian yang
berfokus untuk mengukur kemampuan berfikir kritis siswa.

Anik Suryaningsih dan Henny Dewi Koeswanti (2021) Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning mengalami peningkatan rata-rata sebesar 24,48, mengungguli
model pembelajaran Project Based Learning sebesar 17,31. Hasil Uiji
Ancoba menunjukkan nilai f hitung f tabel sebesar 11,620 > 3,55, dengan
taraf signifikansi 0,002 < 0,05, dan Uji Effect Size sebesar 0,234 dengan
nilai Sig sebesar 0,002. Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan
pembelajaran Problem Based Learning lebih berhasil mempengaruhi.
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama sama meneliti model PBL
dan PjBL yang berbeda adalah tujuan penelitian yang berfokus pada
muatan IPA untuk mencari perbedaan PBL dan PjBL dalam mengukur
kemampuan berfikir kritis siswa.

C. Kerangka Pikir

Dengan membandingkan model pembelajaran berbasis masalah
(PBL) dengan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dengan bantuan
media Audio Visual, maka mendidik peserta didik menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, Warga negara yang cakap, kreatif, mandiri dan baik
Pendidikan nasional yang demokratis dan bertanggung jawab merupakan

tujuan dari UU SISDIKNAS Nomor 3 Pasal 3. 20 Tahun 2003.
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Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, satuan pendidikan
memegang peranan penting dalam penyelenggaraannya. Salah satu
caranya adalah dengan meningkatkan dan mengembangkan kualitas
pembelajaran dengan menggunakan model PBL dan PjBL untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS siswa melalui media berupa
Audio Visual seperti video pembelajaran yang disajikan kepada siswa
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan di atas maka alur kerangka pikir pada

penelitian ini adalah sebagai berikut
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Pembelajaran yang dilakukan oleh Guru

|

l

Model PBL
Memberikan orientasi tentang
permasalahan kepada siswa, 1.
Mengorganisasikan siswa untuk
belajar,

Membimbing investigasi mandiri dan
kelompok,

Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya S.
Menganalisis dan mengevaluasi 6.
proses pemecahan masalah.

PN

Model PjBL

Mengajukan pertanyaan atau
penugasan proyek,

Mendesain perencanaan proyek,

Menyusun jadwal,

Memantau siswa dan kemajuan
proyek

Penilaian hasil

Mengevaluasi kegiatan/pengalaman

l

|

Media Audio Visual

l

l

Motivasi dan Hasil Belajar
IPS Siswa Kelas V

Motivasi dan Hasil Belajar
IPS Siswa kelas V

Penerapan Model Pembelajaran

PBL dan PjBL

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Pikir




D. Hipotesis
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Berdasarkan latar belakang masalah, kajian materi dan kerangka

pemikiran, maka hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Hipotesis 1

Hipotesis 2

Hipotesis 3

. Terdapat pengaruh Model Problem Based Learning
berbantuan media Audio Visual terhadap motivasi dan
hasil belajar IPS siswa kelas V Gugus 1 Kec. Bontoala
kota Makassar yang diajar menggunakan pada mata

pelajaran IPS.

. Terdapat pengaruh Model Project Based Learning
berbantuan media Audio Visual terhadap motivasi dan
hasil belajar IPS siswa kelas V Gugus 1 Kec. Bontoala
kota Makassar yang diajar menggunakan pada mata

pelajaran IPS.

: Terdapat perbedaan motivasi dan hasil belajar IPS
antara siswa yang diajar menggunakan Model Problem
Based Learning berbantuan media Audio Visual dengan
Model Project Based Learning berbantuan media Audio
Visual pada siswa kelas V Gugus 1 Kec. Bontoala kota
Makassar yang diajar menggunakan pada mata pelajaran

IPS



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian quasi eksperimental design dan desain yang digunakan yaitu
non-equivalent control group. Peneliti memilih strategi ini karena sesuai
dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui perbedaan motivasi dan
hasil belajar IPS siswa kelas V Gugus 1 Kec. Bontoala kota Makassar yang
diajar menggunakan model pembelajaran PBL dan yang diajar
menggunakan model pembelajaran PjBL berbantuan media Audio Visual.
Kedua kelas ini dipilih secara acak/random. Berikut tabel desain penelitian:

Tabel 3.1

Desain Penelitian

Kelompok Pretest Treatment Posttest
A O: X1 02
B O3 X2 Oq4

(Sumber: diadaptasi dari Sugiyono, 2015)

Keterangan:

A = Kelompok Eksperimen 1

B = Kelompok Eksperimen 2

X1 = Perlakuan dengan model pembelajaran PBL
X2 = Perlakuan dengan model pembelajaran PjBL
0, = Pretest kelas eksperimen 1

45
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0, = Posttest kelas eksperimen 2
0, = Pretest Eksperimen 1
0, = Posttest Eksperimen 2

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V Gugus 1 Kecamatan
Bontoala Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan, dimulai
dari bulan April hingga Juni tahun 2024. Proses penelitian terbagi menjadi
tiga tahap. Tahap pertama adalah perencanaan, yang meliputi pengajuan
topik, penyusunan proposal, penyusunan instrumen penelitian, dan
pengurusan surat izin penelitian, yang dilaksanakan pada semester tiga
tahun ajaran 2023/2024. Tahap kedua adalah pelaksanaan penelitian, yang
berlangsung pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Tahap terakhir
adalah penyelesaian, yang meliputi analisis data dan penyusunan laporan
penelitian, juga dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024.
C. Populasi dan sampel
1. Populasi

Populasi sebagaimana dijelaskan Sugiyono (2010) adalah suatu
generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai sifat dan sifat
tertentu yang dipilih peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil

kesimpulannya. Berikut tabel populasi dalam penelitian ini:
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Tabel 3.2

Populasi

Jumlah
Kelas V SD Gugus 1 Kecamatan Bontoala | peserta Didik

No
Kota Makassar

Total

L P

1 | Kelas Va UPT SPF SD Negeri Pongtiku 1 10 19 29

2 | Kelas Vb UPT SPF SD Negeri Pongtiku 1 15 17 32

3 | Kelas Va UPT SPF SD Negeri Pongtiku 2 19 11 30

4 | Kelas Vb UPT SPF SD Negeri Pongtiku 2 10 15 25

5 | Kelas V UPT SPF SD Negeri Layang IV/72 | 13 17 30

6 | Kelas Va SDS Muhammadiyah Mimbar 11 13 24
7 | Kelas Vb SDS Muhammadiyah Mimbar 15 17 ot
Total 93 119 212

Sumber: Gugus 1 Kecamatan Bontoala Kota Makassar Tahun Pelajaran
2023/2024

Peneliti mengasumsikan populasi sama sebagai satu kesatuan
karena terdapat beberapa persamaan antara lain yaitu: a) mempunyai
fasilitas sekolah yang sama; b) kurikulum yang ada digunakan sama; c)
kualitas guru dalam mengajar setara; d) lingkungan tempat belajar yang
sama.

2. Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling
acak (random sampling). Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
cara memilih beberapa SD yang dinilai sudah dapat mewakili populasi

penelitian dari empat sekolah terperoleh 2 yaitu UPT SPF SD Negeri
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Pongtiku Il dan UPT SPF SD Negeri Pongtiku I. Dari dua kelas tersebut
dilakukan pengundian, dimana kelas yang terpilih menjadi kelas
eksperimen 1 adalah UPT SPF SD Negeri Pongtiku Il sedangkan kelas
eksperimen 2 adalah UPT SPF SD Negeri Pongtiku I. Kelas eksperimen
diberi perlakuan dengan pemberian model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan Media Audio Visual dan kelas kontrol dengan pemberian model
Project Based Learning ( PjBL) berbantuan Media Audio Visual.

Tabel 3.3 Sampel Kelas
Kelompok Kelas Jumlah Sampel

UPT SPF SD Negeri Pongtiku Il 30 orang

(Kelas Eksperimen 1)

UPT SPF SD Negeri Pongtiku | 29 orang

(Kelas Eksperimen 2)

Jumlah 59 orang

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas, maka sampel dalam penelitian ini adalah 59
siswa yang tersebar dalam dua kelas yaitu kelas UPT SPF SD Negeri
Pongtiku Il sebanyak 30 orang siswa yang merupakan kelas eksperimen 1
dan kelas UPT SPF SD Negeri Pongtiku | berjumlah 29 orang siswa yang
merupakan kelas Eksperimen 2.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Angket dan tes.
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Semua teknik pengumpulan data tersebut digunakan untuk memperoleh
data tentang hasil penelitian. Hasilnya dipadukan dan dianalisis untuk
selanjutnya diambil kesimpulan.

1. Sumber Data

Sumber data berupa data primer yang diperoleh melalui studi
lapangan yang meliputi responden dan hasil pengamatan.
2. Instrumen Penelitian

a. Angket
Angket digunakan untuk mengungkap data atau hasil penelitian
tentang Motivasi belajar siswa untuk memperoleh gambaran
sesuai dengan apa yang terjadi melalui dari jawaban responden
untuk menjawab hasil penelitian. Angket ini digunakan untuk
mengetahui motivasi belajar yang ingin dicapai melalui indikator
motivasi belajar yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil,
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan
dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar,
dan adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

b. Tes Hasil Belajar
Pada kelas eksperimen 1 diberikan pelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan media audio
visual dan pada kelas eksperimen 2 diberikan pelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran PjBL berbantuan media

audio visual. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
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penelitian ini meliputi tes awal dan tes akhir, dan langkah
pengumpulan data yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Tes Awal (Pre-Test) Tes awal dilakukan sebelum treatment.
Peneliti akan memberikan tes berupa soal-soal kepada siswa
dengan tujuan untuk mengetahui motivasi dan hasil belajar
peserta didik.
2) Tes akhir (post-test) Setelah treatment, tindakan selanjutnya
adalah post-test. Peneliti memberikan tes berupa soal-soal dari
Isi teks bacaan kemudian menjawab berdasarkan langkah-
langkah menggunakan pemberian model pembelajaran PBL dan
PjBL berbantuan media audio visual.
3) Dokumentasi
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, dan data-data yang relevan dalam
penelitian.
E. Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
berfokus pada pemecahan tantangan umum yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari dengan sintaksis: memberikan orientasi kepada

siswa tentang masalah, mengorganisasikan  pembelajaran,
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menganalisis atau mendefinisikan masalah, mengarahkan penyelidikan
individu atau kelompok, menghasilkan dan menyajikan solusi
pemecahan masalah, menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

2. Model Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran
sistematis di mana siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan
melalui proses terstruktur, skenario kehidupan nyata, dan pengalaman
komprehensif yang diarahkan untuk menghasilkan produk digunakan
dengan sintaksis sebagai berikut: menentukan pertanyaan dasar atau
tugas proyek, menetapkan rencana proyek, membuat jadwal produksi,
memantau keterlibatan siswa dan kemajuan proyek, menguiji hasil, dan
menilai kegiatan/pengalaman.

3. Motivasi Belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku,
pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung yaitu perasaan yang dimiliki setelah dilakukan stimulus
timbul rasa adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan
dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa
depan, adanya penghargaan dalam belajar, dan adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar siswa.

4. Hasil Belajar adalah kompetensi yang dimiliki siswa dalam mata
pelajaran IPS setelah menyelesaikan pengalaman belajarnya, yang

ditentukan melalui ujian hasil belajar. Yang dimaksud peneliti terkait
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kemampuan peserta didik dari rasa ingin tahu yang dapat diamati dan

diukur melalui pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3),

analisis (C4), sintesis (C5) dan evaluasi (C6).
F. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan Uji

Independent Sampel Test. Analisis statistik dibantu dengan software SPSS
29.0 For Windows, dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 (p < 0,05).
Sebelum uji hipotesis dengan menggunakan Independent Sample T-Test,
dilakukan uji prasyarat atau uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan
homogenitas data yang telah terkumpul (Singgih Santoso. 2016). Uiji
normalitas menggunakan uji One- Sample Kolmogorov-Smirnov,
sedangkan uji homogenitas menggunakan Leven’s Test of Equality of Error
Variances (Sastrosupadi, 2007). Penghitungan uji dilakukan dengan
program SPSS 29.0 for Windows.
1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk menilai data dengan
cara mendeskripsikan atau menyajikan data yang diperoleh dalam bentuk
aslinya tanpa melakukan generalisasi (Sugiyono, 2015). Analisis deskriptif
berhubungan dengan pengumpulan dan peringkasan data, serta penyajian
hasil peringkasan. Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan secara
umum data hasil penelitian. Berkaitan dengan hal tersebut, maka deskripsi
yang dimaksud meliputi distribusi frekuensi yang terdiri dari skor rata- rata,

skor minumun dan skor maksimun dari masing-masing variabel. Dilanjutkan
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dengan kategorisasi atau penggolongan subjek sesuai tingkatan tertentu.
Berikut adalah tabel yang digunakan untuk melakukan kategorisasi
terhadap pengumpulan data angket motivasi belajar. Berikut ini kategorisasi
Tingkat Motivasi belajar siswa :

Tabel 3.4 Kategori Motivasi Belajar

NO Rentang Nilai Kategori
1 0-24,9 Rendah
2 25 - 49,9 Sedang
3 50 - 74,9 Tinggi
4 75 — 100 Sangat Tinggi

Sumber: Sugiyono (2016)

Sementara untuk melakukan  pengkategorisasian terhadap
pengumpulan data hasil belajar menggunakan pedoman penskoran dari
kemendikbud (2016) sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kategori Hasil Belajar

NO Rentang Nilai Kategori
1 0-74 Perlu Bimbingan (D)
2 75— 82 Cukup (C)
3 83— 92 Baik (B)
4 92 — 100 Sangat Baik (A)
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Sumber: Kemendikbud (2016)
2. Analisis Statistika Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik untuk menganalisis data
sampel dan mengekstrapolasi kesimpulannya ke populasi. Teknik statistik
ini dirancang untuk menguiji hipotesis. Sebelum menguiji hipotesis penelitian,
dilakukan uji normalitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak. Analisis data normalitas menggunakan analisis Kolmogorov-
smirnov berbantuan SPSS dengan taraf signifikan yaitu 0,05 atau 5%.
Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu:
a) Jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal
b) Jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal signifikansi
>0,05.
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui adanya kesamaan
antara dua keadaan atau populasi. Uji homogenitas dilakukan dengan
melihat keadaan kehomogenan populasi. Uji homogenitas yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan software SPSS. Peneliti
menggunakan uji Box-M. Data homogen atau memiliki matrix varian-

kovarian yang sama jika diperoleh signifikansi >0,05.
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3) Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan pada tahap akhir untuk menjawab
hipotesis penelitian yang telah diajukan. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan pengolahan data SPSS, kemudian menggunakan uiji-t.
dengan uji 2 pihak.
Hipotesis 1:

Ho: pa = u2

Hi: pur # ue

u1: Parameter motivasi belajar siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Audio

Visual

u2: Parameter motivasi belajar siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media Audio

Visual

Hipotesis 2:

Ho: p1 = p2

Hilp1 # p2

u1: Parameter Hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Audio

Visual
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u2: Parameter Hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media Audio

Visual

Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu:

Jika nilai signifikansi p< 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel independen

terhadap variabel dependen;

Jika nilai signifikansi p2 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak, yang berarti
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel

independen terhadap variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pengaruh Model Project Based Learning Model berbantuan
media Audio Visual dan Problem Based Learning berbantuan
media Audio Visual terhadap Motivasi Belajar IPS siswa kelas V
Gugus 1 Kec. Bontoala kota Makassar
Studi ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dalam motivasi
belajar siswa kelas V Gugus 1 Kecamatan Bontoala Kota Makassar
pada mata pelajaran IPS, yang diajarkan menggunakan dua
pendekatan pembelajaran berbantuan media Audio Visual. Penelitian
ini membandingkan efektivitas antara model Problem Based Learning
(PBL) dan Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan minat
serta kualitas belajar siswa. IPS dipilih sebagai subjek penelitian
karena kompleksitas materi dan pentingnya penerapan pembelajaran
berbasis masalah atau proyek untuk memfasilitasi pemahaman yang
lebih mendalam. Dengan menggunakan teknik-teknik ini, diharapkan
dapat ditemukan metode yang paling sesuai untuk meningkatkan
motivasi intrinsik siswa dalam mempelajari IPS di tingkat sekolah
dasar.

Adapun hasil deskripsi statistik motviasi belajar siswa yang

diperoleh pada kedua kelas diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 4. 1. Statistik Deskriptif

Statistics

Pretest Motivasi Pretest Motivasi

Kelas Kelas

Eksperimen 1 Eksperimen 2

(PjBL) (PBL)
N Valid 30 29
Missing 0 0
Mean 66.2667 58.5862
Median 65.0000 55.0000
Mode 61.002 50.00
Std. Deviation 11.58755 11.57126
Variance 134.271 133.894
Range 36.00 44.00
Minimum 49.00 40.00
Maximum 85.00 84.00
Sum 1988.00 1699.00
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a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Sumber: hasil analisis data spss 29.0

Perbandingan motivasi belajar siswa antara kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2 dalam pembelajaran Statistik. Kelas
eksperimen 1, yang menerapkan metode pembelajaran baru,
menunjukkan rata-rata motivasi belajar sebesar 66.27, sedangkan
kelas eksperimen 2, yang menggunakan metode konvensional,
memiliki rata-rata motivasi belajar sebesar 58.59. Nilai median
motivasi belajar kelas eksperimen 1 adalah 65.00, sedangkan kelas
eksperimen 2 memiliki median sebesar 55.00. Modus motivasi belajar
kelas eksperimen 1 adalah 61.00, sedangkan kelas eksperimen 2
adalah 50.00.

Standar deviasi motivasi belajar kelas eksperimen 1 adalah

11.59, sedangkan kelas eksperimen 2 memiliki standar deviasi 11.57,
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menunjukkan bahwa variasi dalam motivasi belajar antar siswa relatif
serupa di kedua kelas. Rentang motivasi belajar kelas eksperimen 1
adalah 36.00 (dari 49.00 hingga 85.00), sedangkan kelas eksperimen
2 memiliki rentang 44.00 (dari 40.00 hingga 84.00). Nilai minimum
motivasi belajar kelas eksperimen 1 adalah 49.00 dan kelas
eksperimen 2 adalah 40.00, sementara nilai maksimumnya masing-
masing adalah 85.00 dan 84.00.

Secara keseluruhan, hasil pretest menunjukkan bahwa kelas
eksperimen 1 memiliki rata-rata dan median motivasi belajar yang
lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen 2, meskipun variasi dan
rentang motivasi belajar antar kedua kelas relatif serupa. Hal ini
menunjukkan potensi positif metode pembelajaran baru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam memahami mata
pelajaran Statistik. Jika dimasukkan dalam pengaktegorian maka akan
diketahui Tingkat Motivasi belajar siswa berada pada tingkat mana
dan berikut sajiannya pada tabel berikut:

Tabel 4. 2. Kategori Motivasi Belajar Sebelum Penerapan Model

No Rentang Kategori Kelas Kelas
Nilai Ekperimen 1  Eksperimen 2
f % f %
1 0-249 Rendah 0 0 0 0
2 25-49,9 Sedang 2 6.7 2 6.5
3 50-749 Tinggi 18 60 22 751
4 75-100 Sangat Tinggi 10 33.3 5 17.4

Sebelum penerapan model pembelajaran baru, motivasi belajar

siswa kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diklasifikasikan
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berdasarkan kategori berikut: rendah, sedang, tinggi, dan sangat
tinggi. Dalam kategori rendah (0 - 24.9), tidak ada siswa yang
termasuk baik dalam kelas eksperimen 1 maupun eksperimen 2.
Dalam kategori sedang (25 - 49.9), terdapat 2 siswa (6.7%) dari kelas
eksperimen 1 dan 2 siswa (6.5%) dari kelas eksperimen 2 yang
termasuk dalam kategori ini.

Kategori tinggi (50 - 74.9) menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2. Sebanyak 18
siswa (60%) dari kelas eksperimen 1 dan 22 siswa (75.1%) dari kelas
eksperimen 2 termasuk dalam kategori ini. Sementara itu, dalam
kategori sangat tinggi (75 - 100), terdapat 10 siswa (33.3%) dari kelas
eksperimen 1 dan 5 siswa (17.4%) dari kelas eksperimen 2 yang
memiliki motivasi belajar pada tingkat ini.

Berdasarkan analisis ini, terlihat bahwa sebelum penerapan
model pembelajaran baru, kelas eksperimen 1 memiliki persentase
yang lebih tinggi dalam kategori tinggi dan sangat tinggi dibandingkan
kelas eksperimen 2. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat ruang untuk
peningkatan motivasi belajar di kedua kelompok sebelum model
pembelajaran baru diterapkan.

Selanjutnya setelah diperoleh kondisi awal motivasi siswa, maka
dilanjutkan dengan penerapan model Problem Based Learning
berbantuan media Audio Visual dengan yang diajar menggunakan

model Project Based Learning berbantuan media Audio Visual pada
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mata pelajaran IPS. Adapun motivasi hasil penerapan kedua model

pada kondisi setelah diterapkan pembelajaran disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 4. 3. Statistik Deskriptif Kondisi Setelah di terapkan Model

Statistics
Posttest
Motivasi Kelas
Eksperimen 1

Posttest
Motivasi Kelas
eksperimen 2

(PjBL) (PBL)

N Valid 30 29

Missing 0 0
Mean 87.8333 82.5517
Median 90.0000 82.0000
Mode 92.002 80.00
Std. Deviation 7.91369 7.95786
Variance 62.626 63.328
Range 30.00 29.00
Minimum 66.00 65.00
Maximum 96.00 94.00
Sum 2635.00 2394.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Sumber: hasil analisis data spss 29.0

Setelah diterapkan model pembelajaran, dilakukan analisis

statistik deskriptif terhadap kondisi motivasi belajar siswa kelas

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dalam mata pelajaran tertentu.

Pada kelas eksperimen 1, rata-rata motivasi belajar setelah intervensi

mencapai 87.83, sedangkan kelas eksperimen 2 memiliki rata-rata

sebesar 82.55. Standar deviasi motivasi belajar kelas eksperimen 1

setelah intervensi adalah 7.91, sedangkan kelas eksperimen 2

memiliki standar deviasi 7.96, menunjukkan bahwa variasi dalam

motivasi belajar antar siswa relatif serupa di kedua kelas. Rentang



62

motivasi belajar kelas eksperimen 1 adalah 30.00 (dari 66.00 hingga
96.00), sedangkan kelas eksperimen 2 memiliki rentang 29.00 (dari
65.00 hingga 94.00). Nilai minimum motivasi belajar kelas eksperimen
1 setelah intervensi adalah 66.00 dan kelas eksperimen 2 adalah
65.00, sementara nilai maksimumnya masing-masing adalah 96.00
dan 94.00.

Berdasarkan hasil analisis, terlihat bahwa setelah penerapan
model pembelajaran, kelas eksperimen 1 menunjukkan peningkatan
rata-rata motivasi belajar yang sedikit lebih tinggi dibandingkan kelas
eksperimen 2. Meskipun demikian, variasi dan rentang motivasi
belajar antar kedua kelas tetap relatif serupa seperti sebelum
intervensi, menunjukkan konsistensi dalam distribusi motivasi belajar
siswa di kedua kelompok. Hasil ini mengindikasikan bahwa model
pembelajaran yang diterapkan dapat berpotensi meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam memahami materi pelajaran yang
diajarkan. Jika dimasukkan dalam pengaktegorian maka akan
diketahui Tingkat Motivasi belajar siswa berada pada tingkat mana

dan berikut sajiannya pada tabel berikut:
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Tabel 4. 4. Kategori Motivasi Belajar Setelah Penerapan Model

No Rentang Kategori Kelas Kelas
Nilai Ekperimen1 Eksperimen 2
f % f %
1 0-249 Rendah 0 0 0 0
2 25-49,9 Sedang 0 0 0 0
3 50-74,9 Tinggi 2 6.7 3 10.5
4 75-100  Sangat Tinggi 28 933 26 895

Setelah penerapan model pembelajaran, motivasi belajar siswa
diklasifikasikan ke dalam empat kategori berdasarkan rentang nilai
yang diperoleh pada kategori tinggi (50 - 74.9), terdapat 2 siswa
(6.7%) dari kelas eksperimen 1 dan 3 siswa (10.5%) dari kelas
eksperimen 2 yang termasuk dalam kategori ini. Sementara itu, dalam
kategori sangat tinggi (75 - 100), sebanyak 28 siswa (93.3%) dari kelas
eksperimen 1 dan 26 siswa (89.5%) dari kelas eksperimen 2 memiliki
motivasi belajar pada tingkat ini.

Berdasarkan analisis, terlihat bahwa setelah penerapan model
pembelajaran, kelas eksperimen 1 memiliki persentase yang sedikit
lebih tinggi dalam kategori tinggi dan sangat tinggi dibandingkan kelas
eksperimen 2. Meskipun demikian, baik kelas eksperimen 1 maupun
kelas eksperimen 2 menunjukkan perbaikan dalam distribusi motivasi
belajar siswa ke arah kategori yang lebih tinggi setelah penerapan
model pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
yang diterapkan berpotensi efektif dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa di kedua kelompok.
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Setelah melihat kondisi awal dan perubahan setelah penerapan
model pembelajaran pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen
2, terlihat bahwa terjadi perbedaan yang signifikan dalam motivasi
belajar siswa. Pada kondisi awal sebelum model diterapkan, kelas
eksperimen 1 menunjukkan distribusi motivasi belajar yang lebih tinggi
dalam kategori tinggi dan sangat tinggi dibandingkan kelas
eksperimen 2, meskipun variasi dalam distribusi motivasi belajar relatif
serupa di kedua kelas.

Namun, setelah penerapan model pembelajaran, kelas
eksperimen 1 menunjukkan peningkatan yang lebih baik dalam rata-
rata motivasi belajar, dengan nilai rata-rata mencapai 87.83
dibandingkan dengan 82.55 dari kelas eksperimen 2. Selain itu,
persentase siswa yang termasuk dalam kategori tinggi (50 - 74.9) dan
sangat tinggi (75 - 100) di kelas eksperimen 1 juga meningkat, dengan
6.7% siswa dalam kategori tinggi dan 93.3% dalam kategori sangat
tinggi, sementara kelas eksperimen 2 memiliki 10.5% siswa dalam
kategori tinggi dan 89.5% dalam kategori sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan mampu
meningkatkan motivasi belajar secara signifikan di kedua kelompok,
meskipun perbedaan antara keduanya tetap ada dalam hal distribusi

dan persentase dalam kategori motivasi belajar yang berbeda.
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2. Pengaruh Model Project Based Learning Model berbantuan
media Audio Visual dan Problem Based Learning berbantuan
media Audio Visual terhadap terhadap Hasil Belajar IPS siswa
kelas V Gugus 1 Kec. Bontoala kota Makassar

Penerapan model pembelajaran inovatif seperti Problem Based
Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL) dengan dukungan
media Audio Visual menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan
hasil belajar siswa. PBL menekankan pada pemecahan masalah
kontekstual yang menantang, sementara PjBL mendorong kolaborasi
dan penerapan pengetahuan dalam proyek nyata. Dua pendekatan ini
tidak hanya berpotensi memperdalam pemahaman materi, tetapi juga
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran IPS.Adapun analisis deskriptif pada pelaksanaan

pretest pada kedua kelas diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 5. Statistik Deskriptif Pretest kedua Kelas

Statistics
Pretest HB Pretest HB
Kelas Kelas
Eksperimen 1 Eksperimen 2
(PjBL) (PBL)
N Valid 30 29
Missing 0 1
Mean 63.1667 53.7931
Median 65.0000 50.0000
Mode 75.00 45.00
Std. Deviation 10.86622 11.85140
Variance 118.075 140.456
Range 35.00 45.00
Minimum 45.00 35.00
Maximum 80.00 80.00
Sum 1895.00 1560.00

Sumber: hasil analisis data spss 29.0
Sebelum penerapan model pembelajaran, dilakukan analisis

statistik deskriptif terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
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tertentu di dua kelompok kelas. Kelas eksperimen 1 yang akan
menerapkan PjBL terdiri dari 30 siswa dengan data lengkap,
sedangkan kelas eksperimen 2 yang akan menerapkan PBL memiliki
29 siswa dengan satu data yang tidak lengkap. Rata-rata hasil belajar
siswa pada pretest kelas eksperimen 1 adalah 63.17, sedangkan
kelas eksperimen 2 memiliki rata-rata sebesar 53.79. Median nilai
pretest kelas eksperimen 1 adalah 65.00, sedangkan kelas
eksperimen 2 adalah 50.00. Modus (nilai yang paling sering muncul)
pada kelas eksperimen 1 adalah 75.00, sementara kelas eksperimen
2 adalah 45.00.

Standar deviasi hasil belajar kelas eksperimen 1 adalah 10.87,
sedangkan kelas eksperimen 2 memiliki standar deviasi 11.85,
menunjukkan variasi yang relatif mirip dalam distribusi nilai antara
kedua kelompok. Rentang nilai hasil belajar kelas eksperimen 1
adalah 35.00 (dari 45.00 hingga 80.00), sedangkan kelas eksperimen
2 memiliki rentang 45.00 (dari 35.00 hingga 80.00). Nilai minimum
hasil belajar kelas eksperimen 1 pada pretest adalah 45.00,
sedangkan kelas eksperimen 2 adalah 35.00, dan nilai maksimumnya
adalah 80.00 untuk kedua kelas.

Hasil analisis ini menggambarkan bahwa sebelum menerapkan
PjBL dan PBL, kelas eksperimen 1 menunjukkan nilai rata-rata dan
median yang lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen 2. Meskipun

demikian, variasi dalam distribusi nilai antar kedua kelompok relatif
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serupa, menunjukkan kesamaan dalam pencapaian hasil belajar
sebelum adanya intervensi model pembelajaran. Perbandingan ini
memberikan gambaran awal yang penting untuk mengevaluasi
efektivitas model pembelajaran yang akan diterapkan dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang
diajarkan. Jika dimasukkan dalam pengaktegorian maka akan
diketahui hasil belajar siswa berada pada kategori mana dan berikut
sajiannya pada tabel berikut:

Tabel 4. 6. Kategori Hasil Belajar Sebelum Penerapan Model

No Rentang Kategori Kelas Kelas
Nilai Ekperimen 1  Eksperimen 2
f % f %
1 Gy 4 Perlu Bimbingan (D) 240 70 25 86.9
2 75-82 Cukup (C) 9 30 4 il il
3 83 -92 Baik (B) 0 0 0 0
3 92 -100 Sangat Baik (A) 0 0 0 0

Sebelum menerapkan model pembelajaran, hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran tertentu diklasifikasikan ke dalam empat
kategori berdasarkan rentang nilai yang mereka peroleh. Kategori
pertama adalah "Perlu Bimbingan (D)" dengan rentang nilai 0-74,
pada kelas eksperimen 1 sebanyak 21 siswa (70%) yang termasuk
dalam kategori ini, sedangkan kelas eksperimen 2 memiliki 25 siswa
(86.9%). Kategori kedua adalah "Cukup (C)" dengan rentang nilai 75-
82. Kelas eksperimen 1 memiliki 9 siswa (30%) dalam kategori ini,
sedangkan kelas eksperimen 2 memiliki 4 siswa (13.1%). Kategori

ketiga adalah "Baik (B)" dengan rentang nilai 83-92, namun tidak ada
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siswa yang masuk ke dalam kategori ini dalam data yang diberikan.
Dan pada kategori terakhir adalah "Sangat Baik (A)" dengan rentang
nilai 92-100, namun juga tidak ada siswa yang masuk ke dalam
kategori ini dalam data yang diberikan untuk kedua kelas.

Berdasarkan analisis data, terlihat bahwa sebelum penerapan
model pembelajaran, sebagian besar siswa baik dari kelas
eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2 berada dalam kategori
"Perlu Bimbingan (D)", meskipun proporsi siswa dalam kategori ini
sedikit lebih rendah di kelas eksperimen 1. Kategori "Cukup (C)"
menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan, di mana lebih banyak
siswa kelas eksperimen 1 masuk dalam kategori ini dibandingkan
kelas eksperimen 2. Evaluasi ini memberikan gambaran awal tentang
distribusi hasil belajar siswa sebelum adanya intervensi model
pembelajaran, yang menjadi landasan penting untuk memahami
efektivitas dari model pembelajaran yang akan diterapkan.

Setelah mendapatkan hasil pretest siswa maka dilanjutkan
dengan penerapan model pembelajaran yaitu model PjBL dan PBL
berbantuan media audio visual pada siswa yang selanjutnya dari
penerapan tersbeut diperoleh hasil belajar pada pelaksanaan posttest.
Adapun analisis deskriptif pada pelaksanaan pretest pada kedua kelas
diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 7. Statistik Deskriptif Posttest kedua Kelas

Statistics



Posttest HB Posttest HB
Kelas Kelas
Eksperimen 1 Eksperimen 2
(PjBL) (PBL)
N Valid 30 29
Missing 0 0
Mean 87.333 79.6552
Median 90.000 80.0000
Mode 90.0 90.00
Std. Deviation 8.2768 10.34503
Variance 68.506 107.020
Range 30.0 35.00
Minimum 65.0 60.00
Maximum 95.0 95.00
Sum 2620.0 2310.00

Sumber: hasil analisis data spss 29.0
Setelah penerapan model pembelajaran PjBL dan PBL,
dilakukan analisis statistik deskriptif terhadap hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran IPS di kedua kelompok kelas. Kelas eksperimen
1 terdiri dari 30 siswa dengan data lengkap, sedangkan kelas
eksperimen 2 memiliki 29 siswa. Rata-rata hasil belajar siswa pada
posttest kelas eksperimen 1 adalah 87.33, sedangkan kelas
eksperimen 2 memiliki rata-rata sebesar 79.66. Median nilai posttest
kelas eksperimen 1 adalah 90.00, sedangkan kelas eksperimen 2
adalah 80.00. Modus (nilai yang paling sering muncul) pada kelas
eksperimen 1 adalah 90.00, sementara kelas eksperimen 2 juga
memiliki modus yang sama yaitu 90.00.

Standar deviasi hasil belajar kelas eksperimen 1 adalah 8.28,

sedangkan kelas eksperimen 2 memiliki standar deviasi 10.35,

menunjukkan variasi yang relatif mirip dalam distribusi nilai antara
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kedua kelompok. Rentang nilai hasil belajar kelas eksperimen 1
adalah 30.00 (dari 65.00 hingga 95.00), sedangkan kelas eksperimen
2 memiliki rentang 35.00 (dari 60.00 hingga 95.00). Nilai minimum
hasil belajar kelas eksperimen 1 pada posttest adalah 65.00,
sedangkan kelas eksperimen 2 adalah 60.00, dan nilai maksimumnya
adalah 95.00 untuk kedua kelas.

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa setelah penerapan model
pembelajaran, kelas eksperimen 1 menunjukkan rata-rata dan median
hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen 2.
Meskipun demikian, variasi dalam distribusi nilai antar kedua
kelompok masih relatif serupa, menunjukkan konsistensi dalam
pencapaian hasil belajar setelah adanya intervensi model
pembelajaran. Perbandingan ini memberikan gambaran yang penting
untuk mengevaluasi efektivitas dari masing-masing model
pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran yang diajarkan. Selanjutnya jika dimasukkan dalam
pengaktegorian maka akan diketahui hasil belajar siswa berada pada

kategori mana dan berikut sajiannya pada tabel berikut:
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Tabel 4. 8. Kategori Hasil Belajar Setelah Penerapan Model

No Rentang Kategori Kelas Kelas
Nilai Ekperimen 1 Eksperimen 2
f % f %
1 0-74 Perlu Bimbingan (D) 2 6.7 7 24.3
2 75-82 Cukup (C) 7 23.3 9 315
3 83-92 Baik (B) 12 40 11 378
4 92 -100 Sangat Baik (A) 9 30 2 6.4

Setelah penerapan model pembelajaran, hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran tertentu diklasifikasikan ke dalam empat
kategori berdasarkan rentang nilai yang mereka peroleh. Kategori
pertama adalah "Perlu Bimbingan (D)" dengan rentang nilai 0-74.
Dalam kategori ini, kelas eksperimen 1 memiliki 2 siswa (6.7%) yang
termasuk dalam kategori ini, sedangkan kelas eksperimen 2 memiliki
7 siswa (24.3%). Kategori kedua adalah "Cukup (C)" dengan rentang
nilai 75-82. Kelas eksperimen 1 memiliki 7 siswa (23.3%) dalam
kategori ini, sedangkan kelas eksperimen 2 memiliki 9 siswa (31.5%).

Kategori ketiga adalah "Baik (B)" dengan rentang nilai 83-92.
Kelas eksperimen 1 memiliki 12 siswa (40%) dalam kategori ini,
sedangkan kelas eksperimen 2 memiliki 11 siswa (37.8%). Kategori
terakhir adalah "Sangat Baik (A)" dengan rentang nilai 92-100. Kelas
eksperimen 1 memiliki 9 siswa (30%) dalam kategori ini, sedangkan
kelas eksperimen 2 memiliki 2 siswa (6.4%).

Berdasarkan analisis data, terlihat bahwa setelah pelaksanaan
posttest pada kedua kelas eksperimen 1 yang menerapkan PBL

menunjukkan proporsi yang lebih tinggi dalam kategori "Baik (B)" dan
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"Sangat Baik (A)" dibandingkan kelas eksperimen 2 yang menerapkan
PJBL. Sementara itu, kelas eksperimen 2 memiliki proporsi yang lebih
tinggi dalam kategori "Perlu Bimbingan (D)" dan "Cukup (C)". Hasil ini
menunjukkan bahwa PBL cenderung meningkatkan pencapaian hasil
belajar siswa pada rentang nilai yang lebih tinggi, sementara PjBL
cenderung memiliki proporsi yang lebih besar pada rentang nilai yang
lebih rendah. Perbandingan ini memberikan gambaran yang relevan
untuk mengevaluasi efektivitas dari masing-masing model

pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.

. Analisis Statistika Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi
normal atau tidak. Analisis data normalitas menggunakan analisis
Kolmogorov- smirnov berbantuan SPSS dengan taraf signifikan

yaitu 0,05 atau 5%. Adapun hasil pengujian disajkan sebagai beriku
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Tabel 4. 9. Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 30
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 6.37423656
Most Extreme Differences Absolute .079
Positive .079
Negative -.070
Test Statistic .079
Asymp. Sig. (2-tailed)® | .200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. .903
99% Confidence = Lower Bound .895
Interval Upper Bound .910

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000.
Sumber: hasil analisis data spss 29.0

Untuk menguji normalitas data yang diperoleh, dilakukan uji
statistik dengan menggunakan tes normalitas. Hasil uji
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.200. Nilai
ini menunjukkan bahwa hasil uji normalitas tidak signifikan secara
statistik (p > 0.05), sehingga data yang diperoleh cenderung
berdistribusi normal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
data yang digunakan dalam analisis ini memenuhi asumsi
normalitas, yang memungkinkan penggunaan metode statistik

parametrik dalam analisis lebih lanjut.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui adanya
kesamaan antara dua keadaan atau populasi. Uji homogenitas
dilakukan dengan melihat keadaan kehomogenan populasi. Uiji
homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
software SPSS. Peneliti menggunakan uji Box-M. Data homogen
atau memiliki matrix varian-kovarian yang sama jika diperoleh
signifikansi >0,05. Adapun hasil pengujian disajkan sebagai berikut:

Tabel 4. 10. Uji Homogeneity Data

Tests of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Model  Based on Mean .003 il 57 .953
Based on Median .093 (! 57 .762
Based on Median and .093 1 55.715 .762
with adjusted df
Based on trimmed .033 1 S .856

mean

Sumber: hasil analisis data spss 29.0

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p-value)
adalah 0.953. Nilai ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok-kelompok dalam hal
rerata (mean) secara statistik (p > 0.05). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data menunjukkan tingkat homogenitas yang
cukup antara kelompok-kelompok dalam variabel yang diuji, yang
mendukung penggunaan metode statistik parametrik yang tepat

untuk analisis lebih lanjut.
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c. Perbedaan Pengaruh Model Project Based Learning Model
berbantuan media Audio Visual dan Problem Based Learning
berbantuan media Audio Visual terhadap Motivasi dan Hasil
belajar IPS siswa kelas V Gugus 1 Kec. Bontoala kota Makassar
1) Motivasi Belajar

Pengujian hipotesis dilakukan pada tahap akhir untuk
menjawab hipotesis penelitian yang telah diajukan. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan pengolahan data SPSS,
kemudian menggunakan uji-t. dengan uji 2 pihak. Adapun hasil
pengujian disajkan sebagai berikut:

Tabel 4. 11. Group Statistics

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Model PjBL 30 87.8333 7.91369 1.44483
PBL 29 82.5517 7.95786 1.47774

Sumber: hasil analisis data spss 29.0

Untuk membandingkan rata-rata motivasi belajar antara dua
kelompok kelas yang berbeda, dilakukan pengujian independent t-
test. Kelompok pertama, yang menerapkan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL), terdiri dari 30 siswa dengan rata-
rata motivasi belajar sebesar 87.83 (SD = 7.91), dan standar error
mean (SEM) sebesar 1.44. Kelompok kedua, yang menerapkan
Problem Based Learning (PBL), terdiri dari 29 siswa dengan rata-
rata motivasi belajar sebesar 82.55 (SD = 7.96), dan SEM sebesar
1.48.

Hasil analisis t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan

secara statistik (t(57) = 3.129, p = 0.002) antara kedua kelompok
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dalam hal rata-rata motivasi belajar. Rata-rata motivasi belajar
siswa pada kelompok PBL (87.83) secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok PjBL (82.55). Hal ini
mengindikasikan bahwa model pembelajaran PjBL memiliki
dampak yang positif dan signifikan terhadap pencapaian motivasi
belajar siswa dibandingkan dengan model PBL.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran yang diterapkan mempengaruhi secara signifikan
motivasi belajar siswa.

Tabel 4.12. Independent Samples Test

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. (2- Mean Std. Error
= Sig. t df tailed) Difference ' Difference
Mod Equal variances .003 .953 2.556 57 .013 5.28161 2.06650
el assumed
Equal variances 2.556 56.909 .013 5.28161 2.06670

not assumed

Sumber: hasil analisis data spss 29.0
Hasil pengujian independent t-test menunjukkan Levene's
Test for Equality of Variances dengan nilai 0.953 menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam varians antara
kedua kelompok data (p > 0.05). Ini mengindikasikan bahwa asumsi
homogenitas varians, yang penting dalam analisis t-test, terpenuhi.
Kedua, t-test for Equality of Means dengan nilai Significance

(2-tailed) sebesar 0.013 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
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signifikan dalam rata-rata (means) antara dua kelompok data (p <
0.05). Ini menyiratkan bahwa ada bukti statistik yang cukup untuk
menyatakan bahwa perbedaan antara dua kelompok dalam hal
rata-rata adalah signifikan secara signifikan secara statistik.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa meskipun
varians antara kedua kelompok data tidak berbeda secara
signifikan, perbedaan dalam rata-rata antara dua kelompok adalah
signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor yang
membedakan keduanya adalah rata-rata hasil yang dicapai, bukan
varians dari hasil tersebut.

Mean Difference = 5.28161 menunjukkan bahwa rata-rata
perbedaan antara dua kelompok adalah sebesar 5.28161. Ini
artinya, secara statistik, kelompok pertama memiliki rata-rata hasil
belajar yang lebih tinggi daripada kelompok kedua.

Interval kepercayaan (Confidence Interval) untuk perbedaan
mean diberikan dalam format Lower dan Upper. Lower = 1.14351
dan Upper = 9.41971 menunjukkan bahwa kita memiliki tingkat
kepercayaan tertentu bahwa perbedaan rata-rata antara dua
kelompok berada di antara 1.14351 dan 9.41971. Dalam konteks
ini, interval kepercayaan tersebut 95%.

Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik dalam rata-rata hasil

belajar antara dua kelompok yang diuji, dimana kelompok pertama
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memiliki rata-rata motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan
kelompok kedua.
2) Hasil Belajar

Pengujian independent samples t-test untuk membandingkan
hasil belajar siswa antara dua kelompok yang berbeda, yaitu
kelompok yang diajar menggunakan model Project Based Learning
(PjBL) dan kelompok yang diajar menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) ditemukan perbedaan yang signifikan dalam
hasil belajar. Adapun hasil pengujian disajkan sebagai berikut:

Tabel 4. 13. Group Statistics

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil PjBL 30 87.3333 8.27682 1.51113
Belajar PBL 29 79.6552 10.34503 1.92102

Sumber: hasil analisis data spss 29.0

Berdasarkan hasil pengujian independent t-test untuk
membandingkan hasil belajar siswa antara dua kelompok, yaitu
kelompok yang diajar dengan model Project Based Learning (PjBL)
dan kelompok yang diajar dengan model Problem Based Learning
(PBL), ditemukan perbedaan yang signifikan. Data statistik
menunjukkan bahwa kelompok PjBL memiliki rata-rata hasil belajar
sebesar 87.33 dengan standar deviasi 8.28 dan standar error mean
(SEM) 1.51. Sementara itu, kelompok PBL memiliki rata-rata hasil

belajar sebesar 79.66 dengan standar deviasi 10.35 dan SEM 1.92.
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Hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL
cenderung lebih efektif dalam meningkatkan pencapaian hasil
belajar siswa dibandingkan dengan model PBL dalam konteks studi
ini. Pendekatan PjBL yang menekankan pada pemecahan masalah
dan aplikasi praktis dari materi pembelajaran mungkin memberikan
pengaruh positif yang lebih besar terhadap hasil belajar siswa. Di
sisi lain, model PBL yang berfokus pada pembelajaran berbasis
proyek mungkin memberikan pengalaman belajar yang berbeda,
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dengan cara yang
berbeda pula.

Tabel 4. 14. Statistis Independent Samples Test

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) Difference Difference
Hasil Equal variances 1.391 .243  3.153 57 .003 7.67816 2.43492
Belajar assumed
Equal variances not 3.141 53.569 .003 7.67816 2.44415

assumed

Sumber: hasil analisis data spss 29.0
Hasil uji Levene's Test for Equality of Variances menunjukkan
bahwa varians antara dua kelompok data yang diuji tidak berbeda
secara signifikan. Nilai F sebesar 1.391 menunjukkan bahwa
perbandingan varians antara kedua kelompok data tidak
menghasilkan perbedaan yang signifikan. Selanjutnya, nilai

signifikansi (Sig.) sebesar 0.243 merupakan nilai p dari uji Levene's.
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Dengan nilai p lebih besar dari alpha level yang umumnya ditetapkan
(0.05), tidak terdapat cukup bukti untuk menolak hipotesis nol, yang
menyatakan bahwa varians antara kelompok data adalah sama.

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa asumsi
homogenitas varians antara dua kelompok data terpenuhi. Hal ini
berarti kedua kelompok data memiliki varians yang tidak berbeda
secara signifikan, sehingga asumsi untuk melanjutkan dengan uji t-
test independen dianggap valid dan dapat dilakukan dengan
keyakinan bahwa perbedaan dalam hasil belajar antara kedua
kelompok bukan disebabkan oleh perbedaan varians.

Selanjutnya hasil pengujian independent t-test untuk
membandingkan hasil belajar siswa antara dua kelompok yang
berbeda, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) yang diperoleh sebesar 0.003
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik
antara kedua kelompok tersebut. Nilai Sig. (2-tailed) yang lebih kecil
dari alpha level yang umumnya ditetapkan (0.05) mengindikasikan
bahwa perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelompok yang diajar
dengan dua pendekatan yang berbeda adalah signifikan.

Rata-rata perbedaan antara hasil belajar kedua kelompok, yang
disebut Mean Difference, adalah sebesar 7.67816. Hal ini
menunjukkan bahwa kelompok yang menunjukkan nilai rata-rata hasil
belajar lebih tinggi cenderung adalah kelompok yang diajar dengan

pendekatan yang efektif dalam meningkatkan pencapaian siswa.
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Kesalahan standar dari perbedaan mean, yang disebut Std.
Error Difference, adalah sekitar 2.43 untuk uji pertama dan 2.44 untuk
uji kedua. Hal ini menunjukkan seberapa stabil atau variabelnya
perbedaan mean antara kedua kelompok dalam pengukuran ini.
Dengan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
dipengaruhi secara signifikan oleh model pembelajaran PBL dan PjBL

berbantuan media audio visual yang diterapkan.

B.Pembahasan

1. Pengaruh Model Project Based Learning Model berbantuan media
Audio Visual dan Problem Based Learning berbantuan media Audio
Visual terhadap Motivasi Belajar IPS siswa kelas V Gugus 1 Kec.
Bontoala kota Makassar

Berdasarkan hasil uji independent t-test for Equality of Means
dengan nilai Significance (2-tailed) sebesar 0.013, terdapat perbedaan
yang signifikan dalam rata-rata motivasi belajar IPS siswa antara dua
kelompok yang berbeda. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari alpha level
yang umumnya ditetapkan (0.05) menunjukkan adanya perbedaan
antara kelompok yang diajar dengan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media Audio Visual dan kelompok yang diajar dengan
model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media Audio Visual
adalah signifikan secara statistik.

Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara yang diajar
dengan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media audio

visual dan yang diajar dengan model Project Based Learning (PjBL)
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berbantuan media audio visual pada siswa kelas IV SD dalam
pembelajaran IPS disebabkan oleh beberapa faktor yang spesifik
terhadap lingkungan belajar siswa kelas IV SD. Model PBL berbasis
masalah mendorong siswa untuk secara aktif terlibat dalam pemecahan
masalah nyata yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari.
Pendekatan ini dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan keterlibatan
siswa, karena mereka merasa lebih tertantang dan termotivasi untuk
mencari solusi terhadap masalah yang diberikan.

Di sisi lain, model PjBL yang berfokus pada proyek mungkin
memberikan pengalaman belajar yang lebih terstruktur tetapi tidak selalu
mengikat secara emosional atau relevan dengan situasi nyata yang
dihadapi siswa. Siswa yang lebih muda, seperti kelas IV SD, memiliki
kesulitan dalam mengelola proyek jangka panjang atau kurang melihat
relevansi langsung dengan kehidupan mereka, sehingga motivasi

mereka tidak sekuat siswa yang belajar dengan pendekatan PBL.

Selain itu, media audio visual yang digunakan dalam PjBL dapat
lebih efektif dalam memvisualisasikan masalah dan membantu siswa
memahami dan implikasi dari masalah tersebut. Hal ini dapat
meningkatkan keterlibatan dan minat mereka dalam proses
pembelajaran. Sebaliknya, dalam PBL, media audio visual mungkin
digunakan lebih untuk mendukung pengembangan proyek daripada
untuk mengonsep masalah secara mendalam, sehingga tidak

memberikan dampak motivasional yang sama.
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Lingkungan kelas dan interaksi dengan guru juga berperan penting.
Pendekatan PBL biasanya memfasilitasi diskusi yang lebih dinamis dan
interaksi yang lebih intens antara siswa dan guru, yang dapat
memperkuat motivasi belajar. Sebaliknya, PjBL mungkin lebih berfokus
pada hasil akhir proyek daripada proses belajar itu sendiri, yang bisa
kurang memotivasi bagi siswa yang lebih muda yang masih dalam tahap
awal pengembangan keterampilan belajar mandiri.

Penelitian yang mendukung temuan adanya perbedaan motivasi
belajar antara model Problem Based Learning (PBL) dan Project Based
Learning (PjBL) dengan berbantuan media audio visual pada siswa kelas
IV SD dalam pembelajaran IPS dapat dilihat dari beberapa studi, Wang
et al. (2021) menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam PBL dengan
dukungan media audio visual menunjukkan peningkatan motivasi yang
signifikan dibandingkan dengan siswa yang menggunakan PjBL.
Penelitian ini menunjukkan bagaimana media audio visual dalam PBL
membantu siswa memahami masalah yang kompleks dengan lebih baik,
yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan dan minat mereka
dalam pembelajaran.

Selanjutnya, penelitian oleh Kim dan Park (2022) juga menunjukkan
hasil serupa. Mereka menemukan bahwa penggunaan media audio
visual dalam PBL tidak hanya membantu dalam menjelaskan konsep-
konsep sulit tetapi juga membuat proses pembelajaran lebih menarik dan

relevan bagi siswa. Dalam penelitian mereka, siswa yang belajar dengan
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model PBL menunjukkan peningkatan motivasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan model PjBL, yang lebih
terfokus pada penyelesaian proyek jangka panjang.

Studi lainnya oleh Liu et al. (2023) mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa PBL yang didukung oleh media audio visual dapat
memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam dan keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menemukan bahwa
siswa kelas IV SD yang belajar dengan model PBL memiliki tingkat
motivasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang belajar
dengan model PjBL, terutama karena pendekatan PBL yang lebih
langsung melibatkan siswa dalam pemecahan masalah yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Terakhir, penelitian oleh Zhang dan Li (2023) menguatkan temuan-
temuan sebelumnya dengan menunjukkan bahwa media audio visual
dalam PBL memberikan stimulasi visual yang membantu siswa lebih
memahami materi pelajaran, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi
mereka. Mereka menyimpulkan bahwa pendekatan PBL yang didukung
oleh media audio visual lebih efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas IV SD dibandingkan dengan PjBL, yang meskipun
juga bermanfaat, tidak memberikan dampak motivasional yang sama
signifikan.

Penelitian-penelitian ini menunjukkan konsistensi dalam temuan

bahwa model PjBL dengan dukungan media audio visual lebih efektif
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dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dibandingkan dengan model
PBL, sehingga memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih efektif di sekolah dasar.

. Pengaruh Model Project Based Learning Model berbantuan media
Audio Visual dan Problem Based Learning berbantuan media Audio

Visual terhadap terhadap Hasil Belajar IPS siswa kelas V Gugus 1
Kec. Bontoala kota Makassar

Perbedaan hasil belajar IPS siswa kelas V Gugus 1 Kecamatan
Bontoala Kota Makassar yang diajar menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan media audio visual dengan yang
diajar menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan
media audio visual pada mata pelajaran IPS dapat dijelaskan
berdasarkan hasil pengujian independent t-test yaitu nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) yang diperoleh sebesar 0.003 menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua kelompok.

Nilai Sig. (2-tailed) yang lebih kecil dari alpha level yang umumnya
ditetapkan (0.05) mengindikasikan bahwa perbedaan rata-rata hasil
belajar antara kelompok yang diajar dengan dua pendekatan yang
berbeda adalah signifikan. Hal ini berarti bahwa metode PjBL berbantuan
media audio visual lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan metode PBL berbantuan media audio visual.
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh pendekatan PBL yang lebih
langsung melibatkan siswa dalam pemecahan masalah nyata yang

relevan dengan kehidupan mereka, sehingga membuat pembelajaran
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lebih kontekstual dan menarik. Sementara itu, meskipun PjBL juga
efektif, kompleksitas dan durasi proyek yang panjang membuat sebagian
siswa merasa kurang termotivasi, yang pada akhirnya berdampak pada
hasil belajar siswa.

Perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media audio visual dan siswa
yang diajar dengan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan
media audio visual pada siswa kelas V SD dalam pembelajaran IPS
karena pertama, PBL secara inheren menempatkan siswa dalam situasi
pemecahan masalah yang nyata dan relevan, yang memaksa mereka
untuk berpikir kritis dan mengaplikasikan pengetahuan mereka secara
langsung. Penggunaan media audio visual dalam PBL memperkuat
pemahaman ini dengan memberikan representasi visual dari masalah
yang dihadapi, sehingga membuat konsep-konsep abstrak menjadi lebih
konkret dan mudah dipahami oleh siswa. Kedua, PBL cenderung
meningkatkan motivasi siswa karena mereka merasa lebih terlibat dan
bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Situasi
pembelajaran yang menantang namun mendukung ini membuat siswa
lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai hasil yang lebih baik.

Sebaliknya, meskipun PjBL juga menekankan pada pembelajaran
melalui proyek yang bermakna, pendekatannya yang lebih terstruktur
dan berfokus pada hasil akhir proyek bisa menjadi kurang fleksibel dalam

memenuhi kebutuhan individual siswa. Proyek yang terlalu kompleks
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atau berlangsung dalam jangka waktu yang lama bisa membuat siswa
merasa terbebani atau kehilangan minat. Selain itu, meskipun media
audio visual juga digunakan dalam PjBL, fokus utama tetap pada proses
dan hasil proyek, yang mungkin tidak selalu memberikan kesempatan
bagi siswa untuk secara langsung menghubungkan teori dengan praktik
sehari-hari.

Dalam pembelajaran IPS untuk siswa kelas V SD, yang masih
membutuhkan banyak dukungan visual dan praktis untuk memahami
konsep-konsep sosial dan lingkungan, pendekatan PBL dengan bantuan
media audio visual tampak lebih efektif. Hal ini karena PBL
memungkinkan siswa untuk melihat dan memahami aplikasi nyata dari
materi yang mereka pelajari, yang secara alami meningkatkan motivasi
dan hasil belajar mereka. Dengan demikian, perbedaan hasil belajar
antara kedua kelompok siswa ini dapat dilihat sebagai hasil dari
pendekatan pedagogis yang lebih sesuai dengan kebutuhan
perkembangan dan cara belajar siswa pada tingkat pendidikan dasar.

Penelitian yang mendukung temuan bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar antara siswa yang diajar dengan model Problem Based
Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL) berbantuan media
audio visual pada siswa kelas IV SD, salah satu penelitian yang relevan
adalah yang dilakukan oleh Putra (2021), yang menemukan bahwa siswa
yang diajar menggunakan PBL berbantuan media audio visual

menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih signifikan
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dibandingkan dengan mereka yang diajar menggunakan PjBL. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa PBL membantu siswa untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran dan lebih mudah memahami materi melalui
visualisasi masalah yang nyata. Selain itu, penelitian oleh Sari (2022)
juga menunjukkan hasil serupa, di mana siswa yang belajar dengan PBL
berbantuan media audio visual memiliki pencapaian akademik yang lebih
tinggi daripada kelompok PjBL. Sari menekankan bahwa interaktivitas
dan keterlibatan langsung dalam pemecahan masalah membuat siswa
lebih termotivasi dan mampu mengaitkan konsep-konsep IPS dengan
situasi kehidupan nyata.

Lebih lanjut, penelitian oleh Rahman (2023) memperkuat temuan
ini dengan menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual dalam
PBL memberikan visual yang membantu siswa memahami dan
mengingat informasi lebih baik, dibandingkan dengan metode PjBL yang
mungkin lebih berfokus pada produk akhir daripada proses pembelajaran
itu  sendiri. Secara  keseluruhan, penelitian-penelitian  ini
menggarisbawahi efektivitas PBL berbantuan media audio visual dalam

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD dalam pembelajaran IPS.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data Pengaruh Model

Problem Based Learning dan Model Project Based Learning Berbantuan

Media Audio Visual Terhadap dari Motivasi dan Hasil Belajar IPS siswa

kelas V Gugus 1 Kec. Bontoala kota Makassar, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Nilai signifikansi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
audio visual dan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media
audio visual terhadap motivasi dan hasil belajar IPS siswa kelas V Gugus
1 Kecamatan Bontoala Kota Makassar.

2. Nilai signifikansi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
audio visual dan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media
audio visual terhadap motivasi dan hasil belajar IPS siswa kelas V Gugus
1 Kecamatan Bontoala Kota Makassar.

3. Terdapat perbedaan motivasi dan hasil belajar IPS siswa kelas V Gugus
1 Kecamatan Bontoala Kota Makassar antara kelompok yang diajar
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
audio visual dan kelompok yang diajar menggunakan model Project

Based Learning (PjBL) berbantuan media audio visual. Nilai signifikansi

89
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(Sig. 2-tailed) lebih kecil dari alpha level yang ditetapkan,
mengindikasikan bahwa perbedaan rata-rata hasil belajar antara kedua
kelompok tersebut adalah signifikan secara statistik. Ini berarti bahwa
siswa yang diajar dengan PBL berbantuan media audio visual
menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa

yang diajar dengan PjBL berbantuan media audio visual.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan terkait Pengaruh Model
Problem Based Learning dan Model Project Based Learning Berbantuan
Media Audio Visual Ditinjau dari Motivasi dan Hasil Belajar IPS siswa kelas
V Gugus 1 Kec. Bontoala kota Makassar maka disarankan:

1. Pengembangan Program Pelatihan Guru
Untuk mendukung penerapan PBL dan PjBL berbantuan media audio
visual, sekolah perlu mengadakan program pelatihan yang komprehensif
bagi para guru. Pelatihan ini harus mencakup teknik-teknik dalam
merancang dan mengimplementasikan kedua model pembelajaran
tersebut, serta cara efektif menggunakan media audio visual sebagai alat
bantu pengajaran. Selain itu, pelatihan ini juga harus fokus pada
pengembangan keterampilan guru dalam memfasilitasi diskusi dan
kolaborasi antar siswa, yang merupakan elemen kunci dalam model PBL

dan PjBL. Dengan meningkatkan kompetensi guru dalam metode-



91

metode ini, sekolah dapat memastikan bahwa pembelajaran yang
disampaikan lebih interaktif, menarik, dan relevan bagi siswa.

. Penerapan Metode PBL untuk Meningkatkan Motivasi Siswa

Guru sebaiknya lebih sering menerapkan model Problem Based
Learning (PBL) dalam proses pembelajaran IPS, terutama karena
metode ini terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru
perlu merancang masalah-masalah yang relevan dan kontekstual yang
dapat memancing rasa ingin tahu dan keterlibatan siswa. Selain itu,
penggunaan media audio visual dapat memperkaya presentasi masalah
dan memberikan gambaran yang lebih jelas, sehingga membantu siswa
memahami dan memecahkan masalah dengan lebih efektif. Dengan
demikian, siswa akan lebih tertarik dan termotivasi dalam mengikuti

pelajaran.
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